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Pertama-tama dipanjatkan puji sukur ke Hadirat 

Allah SWT, atas karunianya sehingga dapat diselesaikan 

penulisan buku reference ini dengan lancar. Buku reference 

ini ditulis berdasarkan hasil penenlitian yang dilakukan 

oleh tim kecil atas pembiayaan dari internal Universitas 

Koperasi Indonesia. 

Penelitian dengan valuasi operating efficiency, 

capital intensity, leverage dan pengaruhnya terhadap tax 

avoidance melalui profitability sebagai variabel 

intervening. Studi kasus pada sampel koperasi yang berada 

di sekitar Kabupaten Bandung, Bandung Barat, Sumedang, 

Garut, Kota Bandung dan Cimahi. Menggunakan data 

sekunder yang telah disajikan dalam laporan keungan 

koperasi, data diambil secara panel selama 5 tahun. 

Buku ini disusun sebagai upaya untuk mengisi 

kekosongan refensi perpajakan khususnya pada koperasi di 

Indonesia. Buku ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

bagi para praktisi koperasi, pemerintah sebagai pembina 

koperasi, Dewan Koperasi Indonesia sebagai sebagai 

lembaga yang memiliki kewajiban untuk menggerakan 
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koperasi secara nasional, dan parak akademisi dalam 

mengembangkan keilmuannya dibidang manajemen 

keuangan khususnya perpajakan. 

Pajak dalam hal ini pajak atas hasil usaha koperasi 

(laba pada badan usaha lain) menjadi salah satu faktor 

penting bagi manajer keuangan khususnya untuk 

melakukan perencanaan pajaknya agar dapat melakukan 

penhematan pembayaran pajak secara legal (tax avoidance) 

bukan tidak legal (tax avertion). Hasil dari yang 

ditunjukkan dalam buku ini menyatakan bahwa pajak atas 

laba dapat dikurangi melalui efisiensi biaya operasional, 

efektifitas penggunaan aset, utang (leverage) melalui 

profitabilias yang diperoleh. 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Univeritas 

Koperasi Indonesia, juga disampaikan kepada koperasi-

koperasi yang telah memberikan datanya, tim pengumpul 

dan pengolah data dan anggota tim penyusun.  

Buku ini tidak lepas dari kekurangan dan kesalahan, 

oleh karena itu masukan dari semua pihak sangat 

diharapkan. Terima kasih. 

 

Jatinangor, Juli 2022 

 

Penulis  
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PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Koperasi sebagai salah badan usaha yang 

berkembang secara nasional bersama dengan BUMN dan 

BUMS. Ketiganya sebagai badan usaha memiliki  

kewajiban yang sama dalam bidang perpajakan, sesuai 

dengan pendapat (Uud, 2008) sebagai badan usaha 

berkewajiban membayar pajak pada negara. Hal ini sesuai 

dengan pasal 2 ayat 1 (b) Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 36 Tahun 2008 Tentang Perubahan Keempat 

Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 Tentang Pajak 

Penghasilan. Koperasi merupakan salah satu Wajib Pajak, 

termasuk memungut atau memotong pajak tertentu. Pajak 

yang dibayar sebagai bentuk kontribusi koperasi dalam 

pembangunan nasional dengan harapan memperoleh 

manfaat tidak langsung berupa penyediaan fasilitas umum 

46



 

2 Tax Avoidance Koperasi 

seperti infrastruktur, kesehatan, pendidikan, keamanan dan 

seterusnya.   

Pemerintah dalam menjalankan pembangunan 

nasional selalu berupaya untuk mengintensifkan pungutan 

pajak dengan berbagai kebijakan yang dituangkan dalam 

undang-undang, peraturan pemerintah dan lainnya, 

misalnya Tax Amnesty. Sesuai Laporan Keuangan 

Pemerintah Pusat (2020), menyebutkan pada tahun 2015 

realisasi penerimaan pajak mencapai sebesar 83,29% dari 

target. Dalam tiga tahun berikutnya mengalami 

peningkatan, tahun 2016 dengan pencapaian target sebesar 

83,48%, 2017 sebesar 91,23%, dan 2018 sebesar 93,86%. 

Rencana penerimaan pajak pada tahun 2019 yang 

ditargetkan Pemerintah sebesar Rp1.786,4 triliun.  

Namun demikian, sebenarnya kinerja perpajakan 

nasional juga masih tertinggal dibandingkan negara lain. Di 

Asean, rasio pajak Indonesia hanya lebih baik dari 

Myanmar. Merujuk data Kementerian Keuangan, rasio 

pajak tahun 2019 yang ingin dicapai sebesar 12,2% (target 

APBN), sedangkan realisasi rasio pajak pada tahun 2014 

sebesar 13,7%, tahun 2015 sebesar 11,6%, tahun 2016 

sebesar 10,8%, tahun 2017 sebesar 10,7%, dan tahun 2018 

sebesar 11,6%. Dalam pemeringkatan kinerja rasio pajak, 

Indonesia masuk kelompok the lower middle income 

30
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country dengan rata-rata rasio pajak sebesar 17,7% 

(Prayoga, 2019). Masih menurut penulis yang sama 

menyebutkan bahwa penyebab rendahnya tax ratio 

Indonesia akibat masih rendahnya tingkat kepatuhan wajib 

pajak dengan berbagai alasan seperti masih tingginya biaya 

kepatuhan wajib pajak, kurang adanya kepastian hukum, 

adanya peer country pressure, yaitu  kurang bersaingnya 

tarif pajak.      

Secara nasional kepatuhan wajib pajak masih rendah, 

kondisi ini menjadi tantangan bagi otoritas pajak, dalam 

meningkatkan efektifitas penerimaan pajak, perlu 

melakukan komunikasi dengan wajib pajak secara 

segmented. Seluruh masyarakat baik sebagai badan maupun 

pribadi wajib berpartisipasi mendukung pembangunan 

nasional dengan membayar pajak.  

Jumlah koperasi aktif di Indonesia sebanyak 123.048 

unit dengan 22.463.738 anggota. Kontribusi koperasi 

sebagai wajib pajak sebesar Rp. 5,7 Triliun pada tahun 

2018, meningkat dibandingkan tahun sebelumnya, tahun 

2017 sebesar Rp. 4,4 Triliun dan tahun 2016 sebesar Rp. 

3,4 Trilliun. (Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2019). 

Dibandingkan dengan total penerimaan negara dari pajak, 

kontribusi koperasi masih sangat kecil.  



 

4 Tax Avoidance Koperasi 

Keadaan ini disebabkan oleh kepatuhan koperasi 

dalam pembayaran pajak, khususnya pajak badan, masih 

banyak praktisi yang menyatakan koperasi tidak perlu 

membayar pajak badan karena orientasi bisnisnya bukan 

profit oriented  tetapi services oriented atau  pelayanan 

anggota (Sugiyanto & Rahayu, 2019) dan (Sugiyanto et al., 

2021). Dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi anggota. Surplus (sisa hasil usaha = SHU) 

koperasi sebagai efisiensi biaya operasional, Cooperative 

operated at cost (Roy, 1981). Dengan demikian sisa hasil 

usaha koperasi yang diperoleh relatif kecil, berdasarkan 

data dari Kementerian Koperasi dan UKM (2020), Profit 

Margin koperasi tahun 2019 hanya sebesar 4,15% dan 

Rasio Return on Asset sebesar 3,25%. 

Pajak atas laba sebelum pajak merupakan beban 

tambahan sehingga laba bersih akan semakin kecil yang 

sebagian menjadi haknya anggota, yang disebut sebagai 

sisa hasil usaha bagian anggota. Besarnya pembayaran 

pajak koperasi sebagai badan berkaitan langsung dengan 

besarnya sisa hasil usaha sebelum pajak yang diperoleh. 

Penghindaran pajak (Tax avoidance) dilakukan sebagai 

upaya untuk meningkatkan sisa hasil usaha bersih secara 

legal. Manajemen koperasi dihadapkan pada kepentingan 

yang berbeda, kepada pemilik, manajemen harus 
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menunjukkan prestasinya dalam meningkatkan 

kesejahteraannya anggota dengan perolehan sisa hasil 

usaha. Di sisi lain manajemen juga harus berhadapan 

dengan pemerintah yang mewajibkan setiap badan usaha 

untuk selalu patuh berkontribusi terhadap penerimaan 

negara, melalui pembayaran pajak.  

Perbedaan kepentingan inilah yang mendorong 

manajemen koperasi berupaya mengelola kewajiban 

perpajakannya melalui perencanaan pajak seperti tax 

avoidance secara legal. Perencanaan pajak secara legal 

dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi jumlah pajak 

yang harus dibayar (Koming Ayu Praditasari & Ery 

Setiawan, 2017). Di sisi lain (R. T. Putri et al., 2019), 

menyebutkan lain pemerintah sering melakukan penundaan 

pembayaran pajak karena besarnya jumlah pembayar yang 

melakukan penundaan pembayaran. 

Dalam prakteknya, tax avoidance melibatkan 

berbagai pihak, yang dapat mengakibatkan terjadinya 

konflik kepentingan, hal ini sesuai dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa Penghindaran pajak (Tax avoidance) 

berkaitan dengan penerapannya teori keagenan, terjadi 

konflik kepentingan antara manajer, pelaksana pajak dan 

investor. (Putra et al., 2018). Manajemen koperasi sebagai 

agent dari pemilik (anggota) untuk merealisasikan 
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kemakmuran pemilik, di sisi lain manajer berkewajiban 

untuk membayar pajak badan, yang akan memiliki 

konsekuensi terhadap berkurangnya sisa hasil usaha yang 

ddapat dibagi sebagai deviden untuk anggotanya. 

Manajemen harus mampu menunjukkan kinerjanya 

kepada pemilik, di sisi lain manajemen juga harus mampu 

mengelola perpajakan yang harus dibayar dengan 

mengoptimalkan perencanaan pajak melalui tax avoidance 

secara legal. Profitabilitas sebagai salah satu ukuran 

keberhasilan, yang didistribusikan untuk mengurangi 

konflik keagenan antara pemilik dengan manajemen (Park, 

2009). Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa 

“Pembayaran deviden juga dapat mengurangi konflik 

keagenan antara pihak internal dengan eksternal (Jensen, 

1986) (Myers, 2000).  

Pemerintah konsisten untuk memperoleh penerimaan 

dari pajak untuk memenuhi target pendapatan nasional, di 

sisi lain manajemen ingin meminimalkan pembayaran 

pajak untuk memperoleh profitabilitas yang lebih tinggi 

(Irianto & S.Ak, 2017). Penelitian lain menunjukkan bahwa 

penghindaran pajak dapat dilakukan oleh manajemen 

dengan berbagai cara, seperti meningkatkan jumlah aset 

tetap, utang, efisiensi biaya operasional dan profitabilitas 

(Putra et al., 2018). Sedangkan penelitian lain menyatakan 
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bahwa utang, profitabilitas and intensitas penggunaan aset 

tidak berpengaruh sinifikan  terhadap penghindadran pajak 

(Irianto & S.Ak, 2017). 

Berdasarkan fenomena di atas, buku ini disusun 

sebagai upaya untuk menjelaskan upaya-upaya yang dapat 

dilakukan oleh manajemen koperasi untuk melakukan tax 

avoidance secara legal dengan memanfaatkan perlakuan, 

pengakuan perhitungan dan pencatatan rekening 

perhitungan hasil usaha. Buku referensi ini ditulis 

berdasarkan hasil penelitian dengan judul Evaluasi 

Operating Efficiency, Capital Intensity, Leverage dan 

Pengaruhnya Terhadap Tax Avoidance Melalui 

Profitability Sebagai Variabel intervening. Dan telah 

diterbitkan dalam jurnal internasional. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Penelitian tentang tax avoidance banyak dilakukan 

pada perusahaan go public untuk mengkaji faktor-faktor 

yang dapat digunakan untuk mengurangi pembayaran pajak 

secar legal. Penelitian ini dilakupan pada badan usaha 

koperasi yang memiliki karakteristik berbeda dengan badan 

usaha lainnya, misalnya dari sisi orientasinya, koperasi 

bukan berorientasi profit tetapi pelayanan, bisnis koperasi 

dialkuak seabagi upaya untuk mempromosikan ekonmi 

anggotanya, dimana anggota sebagai pemilik sekaligus 
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sebagai pengguna jasa pelayanan koperasi. Dengan 

demikian laba, dalam koperasi disebut sebagai sisa hasil 

usaha (SHU) nilainya relatif kecil. Pada kondisi seperti ini 

apakah manajemen juga masih berupaya untuk 

memanfaatkan unsur-unsur yang ada di dalam laporan 

keuangan untuk mengurangi pembayaran secara legal. 

Unsur-unsur yang selama ini digunakan sebagai faktor 

untuk mengurangi/menghindari pembayaran pajak seperti 

operating efficiency, capital intensity, leverage dan 

pengaruhnya terhadap tax avoidance melalui profitability 

sebagai variabel intervening, juga berlaku pada perusahaan 

koperasi. 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penulisan buku ini untuk mengevaluasi 

Operating Efficiency, Capital Intensity, Leverage dan 

Profitability yang dapat digunakan sebagai upaya untuk 

melakukan penghindaran pajak secara legal (Tax 

Avoidance). Sedangkan tujuannya adalah untuk 

menjelaskan:  

1) Pengaruh operating efficiency, capital intensity dan 

leverage terhadap profitability. 

2) Pengaruh langsung dari variabel operating efficiency, 

capital intensity dan leverage terhadap tax avoidance. 
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3) Pengaruh tidak langsung operating efficiency, capital 

intensity, leverage terhadap tax avoidance melalui 

profitabilitas. 

1.4 Manfaat 

Buku ini diharapkan bermanfaat dalam memberikan 

informasi dan gambaran dalam: 

1. Aspek pengembangan ilmu 

a) Penulis, dapat digunakan untuk meningkatkan 

pengetahuan secara teoritis maupun praktis yang 

dapat diimplementasikan secara praktis. 

b) Pembaca lain, dapat digunakan sebagai bahan 

referensi untuk menambah wawasan dan informasi 

penelitian selanjutnya. 

2. Aspek guna laksana 

Bagi para praktisi koperasi, sebagai bahan 

pertimbangan serta masukan yang positif dalam melakukan 

pengambilan keputusan terutama penetapan kebijakan yang 

menyangkut pembayaran pajak. 
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2 

 

OBJEK DAN METODOLOGI 
PENELITIAN 

 

 

 

2.1 Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini berkaitan dengan variabel-

variabel yang diteliti, meliputi variabel bebas: operating 

efficiency, capital intensity dan leverage, sedangkan untuk 

variabel terikat yaitu tax avoidance dan variabel 

intervening yaitu profitability. Penelitian ini dilakukan pada 

koperasi dengan jumlah pelayanan (omset) diatas Rp. 4,8 

Miliar, yang berada di sekitar Kabupaten Bandung, 

Bandung Barat, Sumedang, Garut, Kota Bandung dan 

Cimahi, Provinsi Jawa Barat. 

2.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian sebagai cara kerja untuk 

memahami subjek penelitian yang mengarahkan ke dalam 

1
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rangkaian kerja termasuk teknik dan prosedur pengujian 

disebut metode penelitian (Umar, 2010:5). Dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, 

analisis statistik digunakan untuk mengolah data untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan, sekaligus untuk 

membuktikan implementasi teori keagenan antara pemilik 

(anggota) koperasi dengan manajemen dan manajemen 

dengan tax authority. 

Penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu 

metode penelitian deskriptif dan verifikatif. Penelitian yang 

digunakan dalam rangka mendeskripsikan sebuah 

fenomena yang terjadi dari suatu populasi disebut sebagai 

metode penelitian deskriptif (Wibisono, 2005:21). 

Sedangkan metode yang digunakan untuk membuktikan 

keajegan atau kevalidan suatu teori yang sudah ada disebut 

penelitian verifikatif. Pendapat ini sesuai dengan penyataan 

Nazir (2014:91) menjelaskan bahwa metode penelitian 

verifikatif sebagi cara membuktikan hipotesis yang 

diajukan untuk membuktikan hipotesis diterima atau 

ditolak. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengumpulkan 

data berdasarkan informasi ilmiah dan fakta di lapangan 

dan selanjutnya diolah, diuji dan dianalisis untuk kemudian 

didapat kesimpulan, sehingga bisa menafsirkan dari hasil 

2

2

2

2
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pengolahan data tersebut. Metode deskriptif untuk 

menjelaskan gambaran perkembangan variabel operating 

efficiency, capital intensity dan leverage, variabel terikat 

tax avoidance dan variabel intervening profitability pada 

koperasi-koperas sampel yang telah melakukan kewajiban 

membayar pajak atas sisa hasil usaha karena omset 

pelayanan atau penjualan telah melampaui Rp.4,8 miliar. 

Metode verifikatif digunakan dalam penelitian ini 

untuk menguji pengaruh langsung variabel operating 

efficiency, capital intensity dan leverage variabel 

profitabilitas dan tax avoidance dan pengaruh tidak 

langsung variabel operating efficiency, capital intensity dan 

leverage terhadap variabel tax avoidance melalui variabel  

intervening profitability. 

2.3 Operasionalisasi Variabel 

Variabel penelitian yang ditetapkan sebagai langkah 

yang sangat penting dalam sebuah rangkaian penelitian. 

Gejala yang akan diteliti sebagai objek pengamatan disebut 

sebagai faktor yang berperan dalam penelitian atau 

fenomena yang akan diteliti. Variabel adalah batasan yang 

nmelambangkan atau mengkategorikan sesuatu akan 

diteliti, yang memiliki atribut, sifat atau kualitas tertentu 

(Kerlinge : 1996, Cooper & Schindler : 2008). Dalam 

penelitian ini variabel yang digunakan variabel independen 

2

34
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(bebas), variabel dependent (terikat) dan variabel 

intervening. Variabel bebas merupakan variabel yang 

memproyeksikan sementara variabel terikat adalah variabel 

yang diproyeksikan (Gujarati (2004). Sedangkan variabel 

intervening merupakan variabel yang berdasarkan teori 

mempengaruhi hubungan antara variabel independen 

dengan dependen. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 5 (lima) variabel untuk dianalisis, terdiri dari 3 

(tiga) variabel independen, 1 (satu) variabel dependen, dan 

1 (satu) variabel intervening.  

1. Variabel Bebas (independent variable/X) 

Variabel independen adalah variabel penyebab 

terjadinya perubahan variabel dependent.  Dalam 

penelitian ini yang merupakan variabel independen 

adalah operating efficiency, capital intensity dan 

leverage.   

2. Variabel Terikat (dependent variable/Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena kehadirannya variabel 

independen. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah kebijakan dividen. 

2

2
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3. Variabel intervening sebagai variabel mempengaruhi 

hubungan antara variabel independen dengan 

dependen. 

 

Kelima variabel tersebut dioperasionalisasikan dalam 

Tabel 1 sebagai berikut. 

  

2
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Tabel 1 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

Operating 

efficiency 

Rasio keuangan yang 

mengukur tingkat efisiensi 

pengelolaan usaha. Efisiensi 

penggunaan biaya dan beban 

operasional, merupakan 

ukuran keberhasilan dari 

besarnya sumber daya yang 

digunakan untuk 

memperoleh hasil tertentu. 

1) Sisa hasil usaha 

sebelum pajak 

2) Pelayanan atau 

penjualan 

Rasio 

Capital 

intensity  

Rasio Keuangan yang 

menggambarkan tingkat 

efektifitas penggunaan asset 

untuk menghasilkan 

penjualan/pelayanan, 

biasanya diformulasikan 

dengan membandingkan 

antara aset tetap terhadap 

penjualan 

1) Aset tetap 

2) Pelayanan atau 

penjualan 

Rasio 

Leverage 

Rasio keuangan yang 

menunjukkan seberapa besar 

kebutuhan dana atau aset 

dipenuhi atau dibelanjai atau 

didanai dari pinjaman. 

1) Total utang 

2) Modal sendiri 

Rasio 

Profitability 

Profitabilitas merupakan 

rasio keuangan yang 

mengukur atau 

menggambarkan kemampuan 

usaha dalam menghasilkan 

sisa hasil usaha setelah 

pajak. 

1) Sisa hasil usaha 

setelah pajak 

2) Modal sendiri 

Rasio 

Tax 

Avoidance 

Tax avoidance sebagai 

penghematan pajak dengan 

mentransfer sumber daya 

yang harus diberikan kepada 

negara, tetapi diberikan 

untuk pemilik melalui 

peningkatan laba setelah 

pajak atau sebagai usaha 

untuk meringankan beban 

pajak secara legal. 

1) Pajak yang 

dibayar 

2) Sisa hasil usaha 

sebelum pajak 

Rasio 
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2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampel 

2.4.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah koperasi yang 

berada di sekitar Kampus Ikopin yang meliputi koperasi-

koperasi di Kabupaten Sumedang, Bandung, Bandung 

Barat, Garut, Kota Bandung dan Cimahi, yang memiliki 

data keuangan pada periode 2015-2019.  Populasi 

merupakan kumpulan objek yang memiliki karakteristik 

tertentu, lengkap dan jelas sehingga dijadikan sebagai 

tempat penelitian (Hasan; 2008). Pendapata ini sesuai 

dengan pernyataan bahwa bahwa populasi dapat berupa 

kumpulan manusia, peristiwa, atau sifat-sifat tertentu yang 

akan dianalisis (Sekaran (2006) dan (Creswell 2008). 

Koperasi yang dipilih untuk dijadikan populasi adalah 

koperasi yang memiliki kriteria sebagai berikut: 

1) Koperasi aktif yaitu menyajikan laporan keuangan; 

2) Koperasi menyelenggarakan rapat anggota tahunan; 

3) Koperasi memiliki omset/pelayanan lebih dari Rp.4,8 

miliar per tahun; 

4) Koperasi membayar pajak atas sisa hasil usaha yang 

diperoleh sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2.4.2 Sampel 

Sampel merupakan sebagian anggota populasi, 

Ferdinand (2014:171). Hasan (2008:84) mendefinisikan 

2

2
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sebagai sebagian dari keseluruhan populasi sebagai bahan 

analisis dengan cara yang telah ditentukan seperti kesamaan 

sifat, kelengkapan dan kejelasan sehingga dapat mewakili 

anggota populasi. Analisis statistika berdasarkan sampel 

yang terpilih dengan kriteria tertentu yang mewakili semua 

sifat populasi. Kerlinger (1996) menyatakan dalam suatu 

penelitian ukuran sampel harus besar, karena semakin 

banyak suatu sampel semakin mendekati kesamaan dari 

karakteristik populasinya. Dalam penelitian ini hanya 

memperhitungkan koperasi yang memenuhi kriteria diatas. 

2.4.3 Teknik Sampling 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling 

purposive sampling sebagai jenis judgement sampling. 

Hasan (2008:91) menyebutkan sampel pertimbangan 

merupakan teknik sampling dengan pengambilan 

sampelnya dipilih berdasarkan kebijakan. Pengambilan 

sampel dengan metode ini bertujuan agar diperoleh sampel 

representatif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Berdasarkan teknik sampling ini ukuran sampel yang 

diperoleh kemungkinan ada ketidaksesuaian ukuran sampel 

yang direncanakan, karena harus mempertimbangkan 

kriteria yang telah ditetapkan. 

2

2

2
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2.5 Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan penelitian ini untuk menguji hipotesis 

penelitian yang diajukan, oleh karena itu diperlukan data 

untuk dianalisis, hasilnya untuk membuktikan hipotesis. 

Data yang diperlukan adalah data kuantitatif, yang 

dikumpulkan secara numerik (Creswell, 2012). Teknik 

pengumpulan data penelitian berupa teknik dokumentasi. 

Semua data penelitian berupa data keuangan koperasi yang 

memenuhi kriteria. Data sekunder digunakan dalam 

penelitian ini.  

2.5.1 Rancangan Analisis Data 

A. Analisis Data Deskriptif 

Teknik analisis data yang digunakan dengan 

mendeskripsikan berbagai data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan pendekatana analisis statistik deskriptif, 

dengan menghitung nilai maksimum, minimal atau rata-

rata. Definisi konsep dan pengukuran dari masing-masing 

variabel yang dijadikan objek penelitian: 

a) Tax avoidance dinilai menggunakan Effective Tax 

Rate (ETR), perbandingan antara pajak riil yang 

dibayar dengan laba sebelum pajak. ETR digunakan 

untuk mengukur besarnya pajak yang dibayarkan 

(Ardyansah, 2014). Sedangkan menurut (Noor et al., 

2010) ETR sebagai  ukuran beban pajak badan karena 

2

12
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mendiskripsikan tingkat pajak yang dibayarkan dari 

perolehan laba. Perhitungan ETR diformulasikan: 

Effective 

Tax Ratio 
= 

Tax Payment 
x 100% ...(1) 

Earning Before Tax 

Semakin tinggi ETR berarti semakin tinggi kepatuhan 

wajib pajak atau semakin kecil tax avoidance, 

sebaliknya semakin kecil ETR semakin rendah 

kepatuhan dalam membayar pajak atau semakin 

tinggi penghindaran pajak (tax avoidance) dilakukan 

oleh wajib pajak. 

b) Profitability Ratio adalah kemampuan untuk 

memperoleh pengembalian modal pemilik (Cornett., 

2012) dan (Ross et al., 2012). Penelitian ini 

menggunakan ROE untuk mengukur tingkat 

profitabilitas, karena ROE menunjukkan efektifitas 

dalam menghasilkan profitabilitas untuk pemilik 

(Hanafi, 2005).  ROE diformulasikan sebagai berikut:  

Return on 

Equity 
= 

Earning After Tax 
x 100% ...(2) 

Equity 

Semakin tinggi ROE menunjukkan semakin tinggi 

kemampuan manajemen untuk memenuhi keinginan 

pemilik dalam meningkatkan kesejahteraannya 

melalui perolehan sisa hasil usaha dengan 

menggunakan modal sendiri yang dimiliki. Semakin 

38
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tinggi nilai ROE, semakin tinggi return yang menjadi 

haknya pemilik sehingga semakin baik dan semakin 

efektif pengelolaan usaha (Harahap, 2009). 

c) Operating efficiency atau cost efficiency Ratio 

menunjukkan kemampuan untuk menggunakan 

secara efisien biaya dan beban yang harus ditanggung 

untuk menghasilkan penjualan (Cornett., 2012) dan 

(Ross et al., 2012), sedangkan menurut (Pancheva, 

2013) menyatakan bahwa Operating efficiency 

diukur dengan membandingkan antara total biaya 

dengan penjualan. Semakin rendah rasio ini 

menunjukkan bahwa kemampuan manajemen dalam 

penggunaan biaya semakin efisien. Operating 

efficiency Ratio diformulasikan: 

Operating 

Efficiency 
= 1 - 

1 - EBT 
x 100% ...(3) 

Sales 

Semakin kecil rasio ini, semakin besar kemampuan 

organisasi untuk menghasilkan laba, hal ini 

mencerminkan kinerja manajemen dalam mengelola 

usaha secara efisien. 

d) Capital Intensity Ratio diukur membandingkan total 

aset dengan omzet pada periode yang sama ada pula 

ukuran lain untuk Capital Intensity Ratio sebagai 

proporsi aset tetap pada keseluruhan aset yang 

dimiliki sebuah (C. L. Putri & Lautania, 2016). 
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(Cornett., 2012), dan (Ross et al., 2012), rasio ini 

kebalikan dari total asset turnover, yaitu untuk 

mengukur efektifitas penjualan dengan sejumlah 

asset tertentu. 

Return on 

Equity 
= 

Total Assets 
x 100% ...(4) 

Sales 

Sedangkan Semakin kecil rasio ini semakin efektif 

penggunaan aset dalam menghasilkan penjualan. 

Semakin tinggi rasio ini semakin besar depresiasi 

yang diakui sebagai beban tetapi non cash, yang 

berakibat terhadap pengurangan sisa hasil usaha 

koperasi sehingga pajak badan juga semakin kecil.  

e) Leverage merupakan rasio untuk mengetahui 

penggunaan sumber dana dari debt untuk membiayai 

asset. Menurut (Ardyansah, 2014) dan (Ross et al., 

2012) menyatakan leverage dapat diukur dengan debt 

to assets rasio, yaitu membandingkan total utang 

dengan equity.  

Debt to 

Asset Ratio 
= 

Total Debt 
x 100% ...(5) 

Total Assets 

Apabila rasio semakin besar maka semakin besar 

sumber dana yang berasal dari utang, akibatnya beban 

bunga yang harus dibayar semakin besar dan sisa 

hasil usaha semakin kecil dan berakibat terhadap 
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semakin kecilnya pajak badan yang harus dibayar, 

pajak memiliki efek terhadap bunga efektif dari 

pinjaman, (Franco Modigliani; Merton H. Miller, 

1958). 

Penggunaan analisis statistik agar diketahuinya 

deskripsi tentang setiap variabel. Pengujian untuk 

menyederhanakan variabel yang digunakan dalam analisis. 

Adapun Analisis data dilakukan menggunakan analisis 

statistik Path Analysis (Analisis Jalur), untuk menguji 

pengaruh langsung variabel bebas terhadap variabel terikat 

dan pengaruh tidak langsung variabel bebas terhadap 

variabel terikat melalui variabel intervening.  

Perhitungan regresi linier berganda diharuskan 

memenuhi persyaratan BLUE (Best, Linier, Unbiased, 

Estimator), dengan pengambilan keputusan melalui uji F 

dan Uji t tidak boleh bias.  Hasil analisis yang BLUE harus 

dilakukan pengujian asumsi klasik dan uji linieritas. 

Langkah-langkah pengujian hipotesis yang akan dilakukan: 

1) Uji Hipotesis dengan menggunakan 

a) Uji signifikansi Regresi (uji F) 

b) Uji signifikansi Koefisien Regresi (uji t) 

2) Pengujian signifikansi hipotesis pengaruh langsung 

dan tidak langsung menggunakan: Uji Koefisien 

Regresi (uji t). 

2

2
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B. Uji Asumsi Klasik 

Gujarati (2003) menyatakan bahwa uji asumsi klasik 

digunakan untuk memastikan bahwa data penelitian valid 

digunakan sesuai teori dan tidak bias, konsistensi dan 

penaksiran koefisien regresinya efisien. Karena sebagian 

analisis statistik yang digunakan adalah analisis regresi. 

Sebelum analisis regresi berganda dengan estimasi 

parameter OLS dapat digunakan  sebagai alat prediksi  yang 

baik  dalam penelitian, model analisis harus bebas   dari  

masalah  asumsi  klasik agar memenuhi kriteria  BLUE.  

Masalah yang sering muncul dalam asumsi klasik meliputi 

autokorelasi, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. 

(Umar, 2000; Hair et al., 2006; Black, 2008).   

C. Uji Autokorelasi 

Uji ini digunakan untuk melihat hubungan linier 

antara error serangkaian observasi yang diurutkan menurut 

waktu (time series data). Uji ini disarankan oleh Gujarati 

(2003) yang menyatakan bahwa uji autokorelasi perlu 

dilakukan apabila data yang dianalisis merupakan data time 

series. Pendapata ini didukung oleh Nachrowi dan Usman 

(2006) bahwa autokorelasi terjadi pada data time series. 

Dalam penelitian ini data yang digunakan berupa data panel 

yang memiliki karakteristik cross sectional. Berdasarkan 

2
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pertimbangan tersebut maka uji asumsi Autokorelasi tidak 

dilakukan dalam penelitian ini. 

D. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2016) menyebutkan baahwa uji 

multikolinieritas bertujuan untuk menguji model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi antara variabel independen.  

Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinieritas dilihat dari Variance Inflation Factors 

(VIF) atau tolerance (1/VIF). Regresi yang bebas 

multikolinieritas memiliki VIF disekitar satu atau tolerance 

mendekati satu. Jika untuk suatu variabel independen nilai 

VIF > 10 dikatakan terjadi multikolinieritas yang kuat antar 

variabel independen.  

 

E. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2016), Uji Heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi baik bila terjadi homokedastisitas atau bukan 

2
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heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk menguji adanya 

heteroskedastisitas dengan Uji White, dihitung dengan 

formula sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

n  = Jumlah Observasi  

𝑅2  = Nilai Koefisien Determinasi 

Statistik uji W akan berdistribusi X𝑘
2  dengan derajat 

bebas k menyatakan jumlah variabel independen dalam 

persamaan regresi semu tanpa komponen konstanta. Jika 

nilai uji W > X𝑘
2 , maka disimpulkan adanya masalah 

heteroskedastisitas”. 

F. Uji Hipotesis 

Uji ini digunakan untuk menjelaskan kekuatan dan 

arah pengaruh beberapa variabel bebas terhadap satu 

variabel terikat dengan menggunakan analisis jalur (Path 

Analysis). Analisis jalur digunakan sebagai metode untuk 

mengetahui pengaruh secara langsung dari variabel bebas 

X1, X2 dan X3 terhadap variabel terikat Y2 dan pengaruh 

tidak langsung dari variabel bebas X1, X2 dan X3 terhadap 

Y2 melalui Y1 sebagai variabel intervening. Dengan 

demikian terdapat 2 struktur persamaan yang dapat 

digambarkan pada Gambar 3.1 berikut. 

W = n . 𝑹𝟐 
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Gambar 1 Diagram Jalur Penelitian 

Keterangan: 

X1 = Operating Efficiency 

X2 = Capital Intensity 

X3 = Leverage 

Y1 = Profitability 

Y2 = Tax avoidance 

E   = Epsilon 

Pij = Koefisien Jalur 

X1, X2 dan X3 merupakan variabel eksogen, yang 

bisa berpengaruh langsung terhadap variabel indogen Y1 

dan Y2. Variabel X1, X2 dan X3 juga dapat memberikan 

pengaruh tidak langsung terhadap Y2. Model ini dapat 

dinyatakan dengan persamaan: 

Y1 = Py1x1 + Py1x2 + Py1x3 + Py1E1 

Y2 = Py2x1 + Py2x2 + Py2x3 + Py2E1 

Untuk menghitung koefisien jalur Pij dapat 

digunakan persamaan-persamaan yang melibatkan korelasi, 

yaitu: 

 

3
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ry2x1 = Py1x1 + Py2y1 

ry2x2 = Py1x2 + Py2y1 

ry2x3 = Py1x3 + Py2y1 

Uji Hipotesis untuk meng’uji signifikansi pengaruh 

baik secara parsial maupun secara bersama-sama antara 

variabel independen (Xi) terhadap variabel dependent (Y), 

dilakukan uji statistik t (t – test) dan uji F. 

G. Uji t  

Uji signifikansi koefisien (βi) untuk menguji 

koefisien regresi secara parsial dari variabel independen 

(mengetahui apakah masing-masing variabel independen 

secara signifikan berpengaruh terhadap variabel dependent) 

dilakukan dengan statistik t. Jika koefisien signifikan t (βi) 

< taraf signifikansi yang telah ditetapkan (α = 5%), maka 

secara parsial variabel independent berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependent, sehingga H0 ditolak (Imam 

Ghozali, 2016). 

H. Uji F  

Uji F – statistik digunakan untuk menguji keberartian 

pengaruh dari seluruh variabel independen secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah melakukan analisis dengan program 

SPSS. Dengan program SPSS, uji Anova atau F test, bila 

6
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didapatkan koefisien signifikan t (βi) < taraf signifikansi 

yang telah ditetapkan (α = 5%), maka model regresi bisa 

dipakai untuk memprediksi variabel dependen (Imam 

Ghozali, 2016). 
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA 
PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

 

 

3.1 Kajian Pustaka 

Memperhatikan tujuan penulisan buku ini seperti 

yang telah diuraikan di atas, maka untuk membahas 

masalah-masalah tersebut diperlukan kerangka teoritis 

yaitu berupa kajian teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang akan dikaji. Teori utama yang 

digunakan adalah teori manajemen keuangan dan teori 

keagenan. Sesuai dengan topik penelitian ini juga perlu 

dikaji teori yang berkaitan dengan faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas dan tax avoidance, seperti 

operating efficiency, capital intensity dan leverage.  

Kajian pustaka akan diawali dengan pendekatan 

perkoperasian, baik secara kosepsional dan teoritis. Hal ini 

diperlukan karena kajian ini difokuskan pada badan usaha 

103
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koperasi yang memiliki karakteristik berupa nilai dan 

prinsip yang berbeda dengan badan usaha lainnya. 

3.1.1 Pendekatan Perkoperasian 

Sebagai upaya untuk memperjelas pembahasan perlu 

didiskripsikan terlebih dahulu pemahaman mengenai 

perkoperasian sesuai dengan fokus tulisan ini berkaitan 

dengan perpajakan pada badan usaha koperasi. Koperasi 

sebagai sistem sosio ekonomi, koperasi sebagai lembaga 

ekonomi dan sosial, sebagai lembaga ekonomi koperasi 

memiliki dua rumah tangga yaitu rumah tangga perusahaan 

koperasi dan anggota, dan anggota memiliki identitas ganda 

yang melekat sebagai pemilik maupun sebagai pengguna.  

Koperasi sering didefinisikan melalaui 3 pendekatan, 

yaitu pendekatan essentialist mengacu pada kesepakatan 

kongres Intenational Cooperative Alliance (ICA), 

pendekatan institusional, definisi koperasi mengacu pada 

undang-undang yang berlaku dan pendekatan nominalis, 

koperasi sebagai sistem sosio ekonomi (Hanel, A 1985: 27). 

Dalam Undang-undang No. 25, Tahun 1992, Tentang 

Perkoperasian, Pasal 1 Ayat (1), Koperasi didefinisikan 

sebagai badan usaha yang beranggotakan orang-seorang 

atau badan hukum Koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus 

1
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sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 

kekeluargaan. 

Pemahaman koperasi tidak dapat hanya dipandang 

sebagai lembaga ekonomi, tetapi sekaligus secara bersama-

sama juga harus dipahami sebagai lembaga sosial. 

Keduanya harus berjalan beriringan sebagai penciri bahwa 

koperasi berbeda dengan badan usaha lainnya.  Koperasi 

dikembangkan berdasarkan jatidiri yang telah menjadi 

kesepakatan internasional, Jatidiri koperasi dideklarasikan 

oleh International Cooperative Alliance (ICA) dalam 

kongresnya di Manchester pada tahun 1995, dalam 

konggres tersebut telah diterima bersama bahwa jatidiri 

koperasi meliputi definisi, nilai, dan prinsip koperasi. 

Definisi koperasi menurut ICA (2001), sebagai 

perkumpulan ekonomi dari orang-orang yang bersatu 

secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan 

aspirasi ekonomi, sosial, dan budaya bersama melalui 

perusahaan yang dimiliki bersama dan dikendalikan secara 

demokratis (ICA, 2001).  

Dari definisi tersebut secara gamblang dapat 

dijelaskan bahwa koperasi dibentuk dengan diawali adanya 

individu yang berkumpul secara sukarela, tidak ada paksaan 

dan tidak membedakan suku, agama, ras dan antara 

golongan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi bersama. 

1
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Kebutuhan ekonomi yang yang dimaksud dalam rangka 

memberikan pelayanan kepada anggota, baik sebagai 

konsumen, produsen maupun pengguna jasa layanan 

lainnya. Atas dasar kebutuhan ekonomi anggota inilah 

koperasi dapat membentuk perusahaannya (anggota) dalam 

berbagai bidang usaha sesuai kebutuhan anggota. 

Organisasi koperasi yang dibentuk tidak hanya untuk 

menjalankan kegiatan ekonomi, tetapi juga berfungsi 

sebagai lembaga sosial untuk memberikan manfaat bersama 

diantara para anggotanya dan masyarakat sekitar bahkan 

lebih jauh koperasi diharapkan dapat berperan dalam 

pembangunan suatu wilayah, bahkan negara. Koperasi 

bergerak pada suatu lingkungan yang tidak boleh 

mengabaikan budaya masyarakat sekitar, sejarah 

perkembangan budaya masyarakat, misalnya masyarakat 

senang bergotong royong, saling membantu, menghormati, 

masyarakat Sunda terkenal dengan konsep budayanya silih 

asih,  silih asah, dan silih asuh. Nilai-nilai koperasi hasil 

sidang ICA (2001), sebagai unsur penting untuk 

membedakan antara koperasi dengan badan usaha lainnya, 

dalam nilai koperasi terkandung moral dan etika yang tidak 

dimiliki oleh badan usaha lain. 

Organisasi koperasi yang didirikan dari ide dan 

keinginan anggota, dimiliki dan dikelola oleh anggota dan 

1
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manfaatnya juga untuk anggota (prinsip dari, oleh dan 

Untuk anggota). Prinsip ini pada dasarnya sebagai 

manifestasi bahwa koperasi harus dikelola secara 

demokratis oleh anggota, melalui rapat anggota sebagai 

kekuasaan tertinggi, untuk menghasilkan keputusan-

keputusan yang harus dijalankan oleh pengelola koperasi 

yang diberi mandat. Setiap anggota memiliki hak yang 

sama dalam berpatisipasi dalam koperasinya, setiap 

anggota memiliki hak berpendapat yang sama dalam rapat 

anggota (voice), dan satu anggota memiliki hak suara sama 

yaitu satu suara (one member one vote) tanpa 

memperhatikan besarnya modal yang disetor, atau bukan 

satu saham satu suara (one share one vote).  

Nilai-nilai organisasi koperasi menurut ICA, 

meliputi: keadilan, kekeluargaan, menolong diri sendiri, 

bertanggung jawab atas nasib diri sendiri, pengelolaan 

koperasi dilakukan secara demokratis, persamaan dan 

kesetiakawanan. Sedangkan secara etis nilai-nilai yang 

harus dijunjung oleh anggota meliputi: kejujuran, 

keterbukaan, tanggung jawab sosial dan kepedulian 

terhadap orang lain. 

Sedangkan prinsip koperasi digunakan sebagai 

panduan pelaksanaan operasional bisnis koperasi (rule of 

the thumb), sebagai jabaran dari nilai-nilai koperasi dalam 

1
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praktik. Masih menurut ICA (2001), Prinsip-prinsip 

tersebut meliputi: (1) keanggotaan secara sukarela dan 

terbuka, (2) pengendalian oleh anggota secara demokratis, 

(3) partisipasi ekonomi anggota, (4) otonomi dan 

kebebasan, (5) pendidikan, pelatihan dan informasi, (6) 

kerjasama dalam koperasi dan (7) kepedulian terhadap 

masyarakat.  

Prinsip koperasi menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian, pasal 

5 yaitu: 

(1) Koperasi melaksanakan prinsip koperasi sebagai 

berikut:  

a). Keanggotaan bersifat suka rela dan terbuka;  

b). Pengelolaan dilaksanakan secara demokratis;  

c). Pembagian hasil usaha dilakukan secara adil 

sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-

masing anggota;  

d). Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap 

modal;  

e). Kemandirian. 

(2) Dalam mengembangkan koperasi, maka koperasi 

melaksanakan pula prinsip koperasi sebagai berikut:  

a). Pendidikan perkoperasian;  

b). Kerja sama antar koperasi. 

1
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Selain pendekatan essentialist dan institusional, 

menurut pendekatan nominalis, koperasi sebagai sistem 

sosio ekonomi, yaitu organisasi yang memiliki empat unsur 

utama (Hanel, A. 1985: 29, Ramudi Ariffin, 2013, 25), 

yaitu: 

a) Kelompok koperasi, yaitu individu yang menjalin 

hubungan dengan sesama atas dasar sekurang-

kurangnya satu kepentingan ekonomi yang sama; 

b) Motivasi swadaya, memiliki motivasi untuk 

mengorganisasikan diri di dalam kelompok sebagai 

upaya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi (dan 

lain-lainnya) melalui usaha bersama atas dasar 

swadaya dan saling tolong menolong; 

c) Perusahaan koperasi,  yang didirikan, dibiayai, 

diawasi dan sebagai sarana untuk mencapai tujuan 

bersama para anggota; 

d) Promosi Anggota, hubungan dalam bentuk 

pelayanan antara perusahaan bersama dengan 

perusahaan atau rumah tangga individu anggota, 

sebagai bentuk pelaksanaan tugas khusus perusahaan 

koperasi untuk memberikan dan meningkatkan 

manfaat bagi rumah tangga anggota baik perusahaan 

maupun rumah tangga konsumen para anggotanya. 

1
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 Point a dan b, mendeskripsikan adanya individu-

individu (anggota) bergabung untuk membangun interaksi 

karena adanya satu kepentingan ekonomi yang sama dalam 

kelompok koperasi). Individu-individu secara nyata adanya 

kebutuhan yang sama setidaknya untuk mempertahankan 

usahanya, bekerja sama lebih kuat, bermitra jauh lebih baik 

dari pada berjalan sendiri-sendiri apalagi bersaing. Anggota 

dalam kelompok koperasi secara sadar bertekad dan 

termotivasi melalui usaha bersama untuk saling membantu 

demi perbaikan kondisi usaha dan kehidupan sosial melalui 

aktivitas usaha. Motivasi untuk mengorganisasikan diri di 

dalam kelompok dalam memenuhi kebutuhan ekonomi dan 

lainnya melalui usaha bersama atas dasar swadaya dan 

saling tolong menolong.  

 Point c dan d, pendirian perusahaan koperasi sebagai 

sarana untuk merealisasikan kepentingan usaha. Koperasi 

yang didirikan dimiliki dan dibina secara bersama dengan 

menggunakan prinsip manfaat bersama, melalui penerapan 

kaidah dan norma usaha yang sewajarnya, maka koperasi 

selain kewajibannya menjalin akses usaha dengan usaha 

anggota, koperasi pun memiliki kewenangan untuk 

membuka jaringan dalam sistem ekonomi pasar dan dapat 

memberikan layanan usaha kepada pihak di luar anggota. 

Dengan demikian usaha koperasi dapat dilakukan dengan 

1
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anggota sebagai fungsinya dan non anggota pada dasarnya 

bertujuan untuk meningkatkan kemanfaatan bagi anggota. 

Dengan demikian koperasi benar-benar sebagai lembaga 

yang dapat meningkatkan usaha anggota (members 

promotion). Melalui penciptaan hubungan usaha yang 

saling menguntungkan antara kegiatan ekonomi anggota 

secara individu dengan perusahaan koperasi, dan 

pembagian hasil usaha bagi anggota. Koperasi sebagai 

suatu sistem sosio-ekonomi dapat digambarkan melalui 

gambar 3.1. 

Anggota

Non Anggota

Perusahaan/RT 
Anggota

Kelompok Koperasi

Perusahaan Koperasi

Pasar

Pesaing Koperasi

 
Gambar 2 Organisasi Koperasi Sebagai Sistem  

Sosio-Ekonomi 
Sumber : Dikembangkan dari  Hanel A. oleh Andang K. Ar.,1993 

Keterangan: 

IA = Individu Anggota;   

US = Usaha Anggota;  

NA = Non Anggota. 
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Sebagai sistem sosio ekonomi tujuan koperasi untuk 

mempromosikan ekonomi anggota. Dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992 Tentang 

Perkoperasian, Pasal 3, Tujuan koperasi untuk memajukan 

kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya serta ikut membangun tatanan 

perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 

masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.  

Anggota dipromosikan kesejahteraan ekonominya, 

melalui perannya sebagai  pengguna jasa dan pemilik, 

masyarakat pada umumnya juga memperoleh dampak 

positif dari keberadaan koperasi, dan tatanan perekonomian 

nasional juga memperoleh dampak lanjutan dalam 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur. 

Terimplementasikannya nilai dan prinsip koperasi akan 

mewarnai sistem perekonomian yang berlaku. Secara 

sederhana dapat dinyatakan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat meningkat bila anggota koperasi sebagai 

anggota masyarakat memperoleh manfaat ekonomi dari 

koperasinya. 

Lebih lanjut para ahli juga memiliki kesamaan 

pandangan tentang tujuan organisasi koperasi, menurut 

Hanel, A (1985) menyatakan bahwa, tujuan utama 

1
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didirikannya koperasi adalah mempromosikan anggotanya 

melalui pemberian pelayanan barang atau jasa yang lebih 

baik. Ibnoe Soedjono (1997), berpendapat bahwa koperasi 

di Indonesia mempunyai dua fungsi, yaitu (1) sebagai alat 

perjuangan konstitusi untuk membangun perekonomian 

berdasarkan demokrasi ekonomi (dengan koperasi sebagai 

soko gurunya), dan (2) sebagai wadah dan alat anggota-

anggotanya untuk memajukan dan memenuhi kepentingan 

mereka dalam upaya mensejahterakan anggota. Sedangkan 

Herman Soewardi (1986) menyatakan bahwa koperasi dari 

aspek makro sebagai sistem ekonomi sebagaimana 

diharapkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan dari 

aspek mikro koperasi sebagai badan usaha. 

Tujuan didirikannya koperasi pada dasarnya sama 

dengan tujuan badan usaha lainnya, yaitu untuk 

memaksimumkan kemakmuran pemiliknya, pemilik 

koperasi adalah anggota sedangkan pada perusahaan lain 

misalnya PT, pemilik merupakan pemegang saham. 

Memaksimumkan kemakmuran pemilik tidak identik 

dengan memaksimumkan laba, memaksimumkan 

kemakmuran pemilik dalam PT diperoleh melalui 

maksimisasi nilai perusahaan (firm Value). Nilai 

perusahaan itu sendiri dapat diartikan sebagai harga yang 

bersedia dibayar oleh (calon) pembeli apabila perusahaan 

1
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tersebut akan dijual. Bagi PT yang telah Go Public, nilai 

perusahaan dapat digambarkan dengan harga pasar saham.  

Sedangkan perusahaan koperasi memaksimumkan 

kemakmuran pemiliknya ditempuh dengan cara yang 

berbeda yaitu koperasi memberikan pelayanan yang lebih 

baik, misalnya harga yang lebih menguntungkan 

dibandingkan dengan harga pesaing (selisih harga). Harga 

yang menguntungkan akan diterima anggota pada saat 

memanfaatkan pelayanan koperasi.  

Ramudi Arifin (2013) menyatakan bahwa dalam 

batasan ekonomi, kesejahteraan seseorang atau masyarakat 

dapat diukur dari pendapatan yang diperolehnya, dengan 

demikian tujuan koperasi untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota dapat dioperasionalkan menjadi 

meningkatkan pendapatan anggota. Pendapatan yang 

diterima oleh seorang anggota dapat berupa pendapatan 

nominal (uang) dan pendapatan riil dalam bentuk barang 

atau jasa yang mampu dibeli oleh anggota. 

Sebagai pemilik, anggota biasanya juga berharap 

untuk memperoleh nilai tambah ekonomi bila koperasi 

dapat beroperasi secara efisien, dari transaksi dengan 

anggota diharapkan dapat menghasilkan kelebihan 

pelayanan setelah dikurangi dengan beban pokok 

pelayanan, beban usaha dan beban perkoperasian. Di sisi 

1
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lain bila koperasi masih memiliki kelebihan kapasitas, 

koperasi dapat memanfaatkannya untuk bertransaksi 

dengan non anggota. Dari transaksi dengan non anggota 

tersebut diharapkan koperasi dapat menghasilkan laba, 

dengan demikian hasil usaha yang sebagian akan 

didistribusikan kepada anggota merupakan penjumlahan 

antara hasil usaha pelayanan anggota dan laba yang 

diperoleh dari transaksi dengan non anggota, atau hasil 

usaha kotor = hasil usaha pelayanan anggota + laba. 

Dengan demikian koperasi sebagai organisasi yang 

memiliki karakteristik dan tujuan berbeda dengan badan 

usaha lainnya, namun sebagai sebuah badan memiliki 

kewajiban sebagai wajib pajak, terutama pajak atas sisa 

hasil usaha yang diperoleh, yang berasal dari hasil usaha 

pelayanan kepada anggota dan laba yang diperoleh dari 

transaksi dengan non anggota. 

3.1.2 Manajemen Keuangan 

Manajemen Keuangan sebagai salah satu fungsi 

bisnis yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan, serta 

pendukung semua aspek bisnis lainnya. Manajemen 

keuangan sebagai salah satu kegiatan operasional bisnis 

yang bertanggung jawab untuk memperoleh dan 

menggunakan dana yang diperlukan untuk menjalankan 

kegiatan usaha secara efisien dan efektif.  Manajemen 
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Keuangan sebagai salah satu fungsi bisnis yang berkaitan 

dengan pengelolaan keuangan, pendukung aspek dan 

kegiatan operasional bisnis yang bertanggung jawab untuk 

memperoleh dan menggunakan dana dalam menjalankan 

kegiatan usaha secara efisien dan efektif. Secara sederhana, 

manajemen keuangan diartikan sebagai upaya untuk 

merencanakan, mengendalikan aset atau dana badan usaha, 

mengelola, dan menyimpan. Pelaksanaannya juga harus 

dilakukan dengan hati-hati agar tidak menimbulkan 

masalah di kemudian hari.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Guthman HG dan 

Dougal HE (1995) manajemen Keuangan adalah suatu 

kegiatan yang erat kaitannya dengan perencanaan, 

pengembangan, pengendalian, dan penatausahaan dari 

setiap dana yang digunakan dalam bisnis. Sedangkan 

Bradley JF (1974) mendefinisikan manajemen keuangan 

yang berbeda, manajemen keuangan merupakan aspek 

manajemen bisnis untuk mengatur permodalan perusahaan. 

Tidak hanya itu, pengelolaan keuangan juga harus 

mempertimbangkan pemilihan sumber kekayaan untuk 

mencapai tujuan. Joseph L. Massie JL (1979) manajemen 

keuangan adalah kegiatan usaha yang bertanggung jawab 

untuk memperoleh dan menggunakan dana perusahaan 

untuk mencapai operasi yang efektif. 
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 Aktivitas manajemen keuangan berkaitan dengan 

perolehan sumber pendanaan baik internal maupun 

eksternal. Sumber pendanaan internal dalam bentuk 

penyisihan keuntungan yang disebut laba ditahan atau 

cadangan. Selain itu sumber pendanaan juga dapat 

diperoleh dari sumber eksternal yang berasal dari setoran 

modal dari pemilik atau pinjaman dari kreditur. Aktivitas 

manajemen keuangan lainya dalam bentuk kegiatan 

investasi, yaitu untuk menggunakan atau untuk investasi 

dalam modal kerja maupun aset tetap sebagai upaya untuk 

meningkatkan aktivitas perusahaan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan pemiliknya. 

Manajemen Keuangan dapat didekati dengan 

pendekatan fungsi pengelolaan aset (penggunaan dana atau 

investasi pada berbagai aset) dan sumber pendanaan 

berkaitan dengan sumber permodalan berupa laba ditahan, 

utang dan modal sendiri lainnya. Aset digunakan untuk 

menjalankan operasional usaha untuk menghasilkan produk 

atau jasa yang akan diserahkan atau dijual kepada pengguna 

dalam hal ini konsumen. Manajemen Keuangan dapat 

ditelaah lebih jauh melalui pendekatan fungsi pengelolaan 

aset (penggunaan dana/investasi pada berbagai aset) yang 

digunakan untuk menjalankan operasional usaha untuk 

menghasilkan produk atau jasa yang akan diserahkan/dijual 
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kepada pengguna dalam hal ini konsumen. selain itu juga 

melalui sumber pendanaan berkaitan dengan sumber 

permodalan berupa laba ditahan, utang dan modal sendiri 

lainnya. Dari kegiatan ini akan diperoleh pendapatan dan 

untuk memperoleh pendapatan diperlukan biaya (cost) 

untuk pengadaan produk/jasa dan beban untuk memperoleh 

pendapatan. 

Kinerja keuangan bisnis menggambarkan 

kemampuan keuangan dari berbagai fungsi mulai dari 

aktivitas operasional untuk memperoleh pendapatan 

melalui aktivitas penjualan baik secara tunai maupun kredit 

yang menimbulkan piutang. Kinerja keuangan bisnis 

menunjukan bagaimana kemampuan keuangan dari 

aktivitas operasional untuk memperoleh pendapatan 

melalui aktivitas penjualan baik secara tunai maupun kredit 

yang menimbulkan piutang, Aktivitas operasional juga 

berkaitan dengan pengelolaan biaya dan beban operasional 

bisnis, ukuran yang biasa digunakan adalah efisiensi biaya. 

Serta berkaitan dengan pengelolaan biaya dan beban 

operasional bisnis, yang dapat diukur dengan efisiensi 

biaya. Terjadinya peningkatan pendapatan dan efisiensi 

biaya akan menghasilkan profitabilitas usaha. Pembahasan 

Manajemen Keuangan difokuskan sebagai instrumen 

manajemen untuk memecahkan berbagai permasalahan 
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keuangan badan usaha. Apabila pendapatan dan efisiensi 

biaya meningkat maka akan menghasilkan profitabilitas 

usaha, dengan begitu pembahasan mengenai Manajemen 

Keuangan perlu difokuskan untuk memecahkan berbagai 

permasalahan keuangan badan usaha. 

Keuangan tidak hanya berupa uang, seperti halnya 

dalam aktivitas akuntansi, ‘keuangan’ meliputi unsur 

kekayaan (aset), utang (liabilitas), modal sendiri (ekuitas), 

pendapatan (revenue) dan biaya (cost) serta beban 

(expenses). Seperti halnya dalam aktivitas akuntansi, 

keuangan tidak hanya berupa uang, tetapi meliputi unsur 

kekayaan (aset), utang (liabilitas), modal sendiri (ekuitas), 

pendapatan (revenue) dan biaya (cost) serta beban 

(expenses). Aset merupakan keseluruhan kekayaan/harta 

yang dimiliki oleh setiap badan usaha, baik berupa aset 

lancar atau modal kerja yang habis dalam satu kali 

penggunaan dan aset tetap dengan masa penggunaan 

berulang atau lebih dari satu tahun. Liabilitas merupakan 

sumber pendanaan yang berasal dari kreditur atau sering 

disebut sebagai pihak ketiga. Ekuitas merupakan sumber 

pendanaan yang berasal dari pemilik dan akumulasi 

penyisihan laba yang diperoleh setiap tahun. Ketiganya 

dalam laporan keuangan disajikan dalam neraca.  
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Pendapatan merupakan nilai dari produk atau jasa 

yang diserahkan kepada konsumen. Nilai dari produk atau 

jasa yang diserahkan kepada konsumen disebut sebagai 

pendapatan, sedangkan dalam akuntansi sering diartikan 

sebagai pertambahan aset atau berkurangnya liabilitas 

karena penyerahan produk atau jasa. Adapun biaya dan 

beban merupakan nilai moneter dari sumber daya yang 

telah atau pasti digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kegiatan usaha memerlukan berbagai asset seperti: 

tanah, bangunan, mesin, kendaraan, sarana prasarana lain 

sebagai aset tetap, juga memerlukan bahan baku, tenaga 

kerja, biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum yang 

harus disediakan dalam bentuk modal kerja atau aktiva 

lancar. Untuk memenuhi keperluan tersebut perlu 

disediakan sumber pendanaannya untuk membelanjai 

kebutuhan ke dua jenis asset tersebut. Menjadi hal yang 

penting bagi suatu perusahaan dalam memperhatikan dan 

menyiapkan sumber pendanaan untuk membelanjai 

kebutuhan atas aktiva tersebut. Aktivitas yang berhubungan 

dengan kegiatan penggunaan (investasi) dan penghimpunan 

(sumber) dana serta hasil yang diperoleh berupa kelebihan 

pendapatan diatas biaya dan beban merupakan aktivitas 

Manajemen Keuangan. Manajemen Keuangan dipahami 

sebagai fenomena keuangan, yang berkaitan dengan 



Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis     47 

keputusan keuangan dalam penggunaan (investasi) dan 

penghimpunan (sumber) dana dan untuk mengatasi masalah 

keuangan perusahaan. Manajemen keuangan dapat 

dipahami sebagai: 

a. Seni dan pengetahuan dalam pengelolaan uang 

(managing money), sebagai aktivitas keuangan 

sehari-hari, berkaitan dengan penerimaan uang (cash 

inflow) dan pengeluaran uang (cash outflow). Uang 

(money) dapat diartikan sebagai uang tunai atau kas 

(cash), yang tidak sama dengan istilah ‘keuangan’.  

b. Upaya untuk memperoleh dana (earn and raise 

money) dan menggunakannya (spend or invest  

money) atau sumber dan penggunaan dana, sumber 

dana bersumber dari laba yang ditahan, setoran 

pemilik dan hutang. 

c. Keuangan berkaitan dengan lembaga, proses, pasar 

dan instrumennya, termasuk transfer keuangan antar 

individu, bisnis dan pemerintah. Manajemen 

keuangan juga membahas keterkaitan usaha dengan 

pasar keuangan (financial market) baik pasar uang 

(money market) maupun pasar modal, keduanya dapat 

dimanfaatkan sebagai pasar untuk memperoleh 

sumber pendanaan dan kalau memiliki kelebihan 

dana dapat digunakan sebagai tempat investasi. 
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Fungsi usaha dalam perspektif manajemen keuangan 

dapat diartikan sebagai aktivitas: 

a. Pengelolaan kegiatan keuangan sehari-hari seperti 

mengelola aliran kas, baik kas masuk (cash inflows) 

maupun kas keluar (cash outflows). Perlu dipahami 

bahwa hampir semua aktivitas keuangan berkaitan 

dengan aliran kas. 

b. Memilih investasi jangka panjang yang bernilai dan 

upaya untuk memperoleh dana untuk membiayai 

investasi tersebut. 

c. Mengelola risiko yang diakibatkan dari kegiatan 

perusahaan. Bisnis selalu berkaitan dengan kegiatan 

investasi, dengan waktu jangka panjang, berat penuh 

dengan ketidakpastian (uncertainty), maka manajer 

keuangan selain menghitung returnnya juga harus 

mempertimbangkan berbagai risiko yang 

kemungkinan akan dihadapi. 

Manajemen Keuangan menyangkut berbagai 

aktivitas yang berhubungan dengan fungsi manajemen 

mulai dari perencanaan, pengambilan keputusan, 

pelaksanaan fungsi keuangan, dan pengendalian. 

Kegiatan Manajemen Keuangan biasanya dilakukan oleh 

manajer keuangan. Namun demikian, aktivitas Manajemen 

Keuangan terkait juga dengan fungsi usaha lainnya, seperti: 

7
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pemasaran, produksi, SDM, dan lain-lain. Manajemen 

keuangan sebagai suatu subsistem dari sistem fungsi-fungsi 

pokok usaha, bila salah satu fungsi tidak berjalan dengan 

baik, maka fungsi-fungsi yang lain akan terganggu. 

Manajemen Keuangan mencakup berbagai aktivitas yang 

berhubungan dengan fungsi manajemen mulai dari 

perencanaan, pengambilan keputusan, pelaksanaan 

fungsi keuangan, dan pengendalian. Terdapat peran 

manajer keuangan dalam menjalankan kegiatan 

Manajemen Keuangan. Disamping hal itu, aktivitas 

Manajemen Keuangan sebagai suatu subsistem dari sistem 

fungsi-fungsi pokok usaha, seperti: pemasaran, produksi, 

SDM, dan lain-lain. Apabila salah satu fungsi tidak berjalan 

dengan baik, maka fungsi-fungsi yang lain akan terganggu. 

Sebagian orang menyatakan bahwa fungsi keuangan 

mempunyai bobot yang lebih penting dari fungsi lainnya. 

Pernyataan tersebut tidak selalu benar, karena semua fungsi 

usaha mempunyai bobot yang sama pentingnya. 

Manajemen membingkai semua fungsi usaha, agar semua 

fungsi berhasil guna (efisien) dan berjalan tepat guna 

(efektif) dapat dilakukan dengan cara mengkombinasikan 

fungsi-fungsi manajemen di atas. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dirangkum bahwa 

fungsi Manajemen Keuangan dapat dikelompokkan 

7
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menjadi: pertama, fungsi yang bersifat rutin sehari–hari 

(daily activities) berkaitan dengan pengelolaan cash inflow 

dan cash outflow. Kedua, fungsi manajemen keuangan yang 

terjadi pada saat tertentu bersifat tidak rutin (occasional), 

fungsi manajemen keuangan ini dikelompokkan menjadi 3 

(tiga) kegiatan utama yaitu: (lihat gambar 1.1) 

1. Fungsi yang berkaitan dengan keputusan 

penggunaan dana. Kegiatan ini disebut juga sebagai 

keputusan investasi (investment decision), yakni 

mengalokasikan dana pada aset usaha atau sering juga 

disebut sebagai manajemen investasi; 

2. Fungsi yang berkaitan dengan keputusan 

penghimpunan dana atau biasa disebut dengan 

keputusan pendanaan (financing decision). 

Kegiatan ini mencakup berbagai aktivitas yang 

diarahkan untuk memperoleh dana dari berbagai 

sumber yang tersedia (pasar keuangan), disebut juga 

sebagai manajemen pendanaan; 

3. Kebijakan pembagian laba (Dividend policy), 

menjadi fungsi manajemen keuangan yang penting 

dengan adanya pemisahan antara pemilik (principal) 

dengan manajemen (agent). Sebagai akibat dari 

kegiatan investasi, pemilik berharap akan 

memperoleh keuntungan, yang selanjutnya akan 

7
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didistribusikan kepada para pemilik modal dan 

sebagian lainnya untuk reinvestasi, sebagai sumber 

internal modal perusahaan. 

Berikut secara ringkas penjelasan fungsi manajemen 

keuangan yang dimulai dari penghimpunan dana, investasi 

dan pembagian laba: 

Perusahaan

Investasi: modal 
kerja dan Aset 

tetap

Pemilik Modal:
Investor atau 

Kreditur

Pajak

Laba

1

2

3

4 c

4a, b

4 d Laba 
Ditahan

  Balas 
Jasa

Modal eksternal

M
o
dal In

ternal

Pemerintah

 
Gambar 3 Fungsi Manajemen Keuangan 

Keterangan: 

1 = Manajer keuangan memerlukan dana yang 

bersumber dari investor atau kreditur, dana dari 

investor bersifat jangka panjang bahkan 

permanen dan modal yang bersumber dari 

kreditur dapat berupa dana jangka pendek 

maupun dana jangka panjang. Dana jangka 

pendek biasanya diperoleh di pasar uang (money 

11
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market) sedangkan dana jangka panjang 

diperoleh dari pasar modal (capital market); 

2 = Dana yang diperoleh, kemudian diinvestasikan 

pada berbagai aset untuk meningkatkan 

kapasitas usaha dengan harapan dapat diperoleh 

nilai tambah dalam bentuk margin yang lebih 

besar sehingga dapat digunakan untuk menutup 

biaya usaha; 

3 = Hasil yang diperoleh sebagai dampak dari 

investasi diharapkan dapat menghasilkan 

keuntungan (laba); 

4 = Laba yang diperoleh dari hasil kegiatan usaha, 

dapat didistribusikan kepada: 

a. Kreditur berupa bunga; 

b. Pemerintah untuk membayar pajak atas laba 

yang diperoleh; 

c. Diinvestasikan kembali ke dalam perusahaan 

(reinvestment); 

d. Dikembalikan kepada pemilik modal sendiri 

berupa dividen. 

Dari gambar di atas, nampak bahwa selain dua fungsi 

manajemen keuangan (menghimpun dan menggunakan 

dana), juga terdapat aktivitas yang menyangkut keputusan 

pembagian laba (deviden) atau pembagian sisa hasil usaha 

11
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(SHU) pada koperasi, dimana laba akan ditahan sebagai 

tambahan untuk diinvestasikan kembali/cadangan modal 

dan atau dikembalikan kepada pemilik (pemilik 

perusahaan). 

Sering disebut bahwa tujuan utama didirikannya 

badan usaha adalah untuk mencari laba semaksimal 

mungkin, pengertian dari pernyataan ini harus mulai 

digeser. Kalau tujuan usaha hanya mencari laba semaksimal 

mungkin nilainya terlalu kecil, coba bayangkan bagaimana 

kalau nilai asset atau harga saham naik. Siapa yang berhak 

terhadap kenaikan nilai asset atau harga saham, jawabannya 

adalah pemilik. Pemahaman mengenai didirakannya badan 

usaha bertujuan untuk mencari laba semaksimal mungkin 

harus mulai digeser, jika tujuan usaha hanya untuk mencari 

laba semaksimal mungkin nilainya terlalu kecil. Pemilik 

berhak atas terjadinya kenaikan nilai aset atau harga saham. 

Dengan demikian tujuan badan usaha tidak hanya untuk 

memaksimumkan laba, tetapi yang lebih penting adalah 

untuk meningkatkan kemakmuran pemilik (shareholder 

welfare). Dalam perspektif manajemen keuangan 

kemakmuran pemilik direpresentasikan dengan meningkat 

nilai perusahaan (firm value), yaitu sebagai harga yang 

bersedia dibayar oleh (calon) pembeli apabila perusahaan 

tersebut akan dijual, atau nilai asset yang semakin 

1
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bertambah. Bagi perusahaan yang sudah go public dapat 

diukur dengan kenaikan harga saham. Pemahaman 

peningkatan nilai perusahaan dapat dikelompokkan pada: 

(1) Perseroan Terbatas (PT) yang sudah go public, 

peningkatan nilai perusahaan dapat diproksikan dengan 

kenaikan harga pasar saham (capital gain). (2) perusahaan 

yang belum go public, peningkatan nilai perusahaan dapat 

dideskripsikan dengan kenaikan aset atau dapat pula dinilai 

dengan peningkatan kekayaan bersih yaitu sebagai selisih 

antara total aset dikurangi dengan total utang, atau harga 

jual dari perusahaan apabila dijual, (3) pada koperasi, nilai 

perusahaan tidak dapat diproksikan dengan harga pasar 

saham karena koperasi tidak menerbitkan saham, juga tidak 

diukur dengan kenaikkan nilai aset atau kekayaan bersih, 

karena hak anggota sebagai pemilik hanya sebesar modal 

yang disetor tanpa mempertimbangkan kenaikan nilai aset, 

dengan demikian sesuai dengan tujuan didirikannya 

koperasi maka nilai perusahaan koperasi direpresentasikan 

dengan manfaat ekonomi yang dapat diterima oleh anggota. 

 Perlu dipahami bahwa memaksimumkan nilai 

perusahaan tidak identik dengan memaksimumkan laba, 

karena memaksimumkan laba (1) hanya memusatkan pada 

laba saat ini, tanpa memperhatikan kinerja dan prospek 

perusahaan ke depan; (2) tidak memperhatikan nilai waktu 

1
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uang (time value of money); dan (3) tidak memperhatikan 

faktor risiko dalam investasi. 

3.1.3 Agency Theory 

Agency theory lahir berkenaan dengan pembelian 

saham perusahaan yang akibatnya akan merubah struktur 

kepemilikan (Jensen & Meckling, 1976). Selanjutnya 

agency theory dapat diterapkan dalam menjelaskan 

kontraktual antara dua pihak yang memiliki kepentingan 

(Eisenhardt, 1989). Sementara dalam manajemen keuangan 

berbicara adanya pemisahan antara pengelola dan pemilik 

perusahaan (Crutchley & Hansen, 1989). Munculnya 

agency theory karena adanya kepentingan berbagai pihak di 

dalam organisasi, untuk mengatur hubungan dua belah 

pihak yang berbeda kepentingan.  Antara principle dan 

agent memiliki tujuan masing-masing sehingga 

menyebabkan konflik (jensen & Warmer, 1988). Masalah 

keagenan timbul karena terjadi kesulitan dalam menjamin 

bahwa pengelola menjalankan organisasi untuk 

mengoptimalkan kepentingan pemilik. Adanya konflik 

keagenan mendorong pihak pemilik maupun pengelola 

berusaha menyelaraskan kepentingannya, namun hal 

tersebut akan menimbulkan biaya yang disebut biaya 

keagenan. Terjadinya kesulitan dalam menjamin pengelola 

dalam menjalankan organisasi untuk mengoptimalkan 
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kepentingan pemilik menjadi penyebab timbulnya masalah 

keagenan. Adanya hal tersebut mendorong pihak pemilik 

maupun pengelola untuk menyelaraskan kepentingannya, 

namun akan menimbulkan biaya yang disebut dengan biaya 

keagenan. 

Teori Keagenan sebagai salah satu teori tertua dalam 

literatur manajemen dan ekonomi dan masih relevan hingga 

saat ini (Daily et al., 2003) (Wasserman, 2006). Teori ini 

membahas masalah yang muncul dalam organisasi karena 

adanya pemisahan pemilik dan manajemen dan tindakan 

yang diperlukan untuk mengurangi masalah yang terjadi 

karena perbedaan kepentingan. Teori ini membantu dalam 

menerapkan berbagai mekanisme tata kelola dan 

pengendalian tindakan pengelola. Terkait permasalahan 

yang timbul dalam organisasi karena adanya pemisahan 

pemilik dan manajemen serta tindakan yang diperlukan 

untuk mengurangi masalah tersebut karena perbedaan 

kepentingan. Terdapat Teori Keagenan sebagai salah satu 

teori tertua dalam literatur manajemen dan ekonomi dan 

masih relevan hingga saat ini (Daily et al., 2003) 

(Wasserman, 2006). Teori tersebut membantu dalam 

menerapkan berbagai mekanisme tata kelola dan 

pengendalian tindakan pengelola. 
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Agency Theory juga dapat digunakan untuk 

mendiskusikan berbagai hubungan dalam koperasi, pemilik 

koperasi adalah anggota (Principal) yang memberikan 

mandat kepada pengurus (Agent) untuk mengelola 

koperasinya dalam upaya untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Kedudukan anggota selain sebagai pemilik juga 

pengguna pelayanan koperasi (Dual Identity of Member) 

(E, 1994). Sebagai pemilik, anggota berkeinginan 

koperasinya dapat berkembang dengan tingkat efisiensi 

tinggi (cooperative efficiency). Sebagai pengguna, anggota 

berharap memperoleh pelayanan terbaik, misal harga yang 

lebih baik, kualitas terbaik, pelayanan cepat dan seterusnya 

sehingga anggota juga memperoleh efisiensi dalam 

bisnisnya (Member efficiency). (Hanel, 1985) menyebutkan 

bahwa tujuan koperasi untuk memperoleh cooperative 

efficiency dan member efficiency. Efisiensi tersebut dapat 

diproksikan dengan perolehan sisa hasil usaha yang dapat 

digunakan untuk investasi dan dibagi kepada anggota 

sebagai pemilik. 

Prinsip koperasi menurut USDA 1988 (Sugiyanto, 

2019) menjelaskan kedudukan anggota koperasi dengan 

prinsip: user-owner principle, user-control principle dan 

user-benefit principle. Anggota sebagai pengguna 

sekaligus juga sebagai pemilik, pengendali dan penerima 
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manfaat pelayanan koperasi. Prinsip inilah yang 

membedakan koperasi dengan badan usaha lainnya. 

Sebagai pemilik, anggota harus memodali kebutiuhan 

investasi utuk kegiatan usaha dalam bentuk simpanan-

simpanan yang rutin disetorkan. Sebagai pengendali, 

diantaranya anggota memiliki hak untuk memberikan 

pendapat terkait kegiatan usaha koperasi dan memberikan 

saran terkait pengelolaan koperasi. Sebagai pengguna, 

anggota wajib memanfaatkan pelayanan yang diberikan 

oleh koperasi dan berkontribusi dalam kegiatan usaha 

koperasi. 

Dengan demikian kinerja manajemen koperasi selain 

diukur dengan pelayanan kepada anggota sehingga anggota 

memperoleh manfaat, disertai dengan pencapaian efisiensi 

usaha koperasi dengan berbagai upaya, dan manajemen 

koperasi juga dihadapkan pada  ketaatan dan kewajiban 

untuk membayar pajak. Oleh karena itu, selain mengukur 

kinerja manajemen koperasi dengan pelayanan kepada 

anggota sehingga anggota memperoleh manfaat, disertai 

pula dengan pencapaian efisiensi usaha koperasi melalui 

berbagai upaya, dan manajemen koperasi juga dihadapkan 

pada kepatuhan dan kewajiban untuk membayar pajak. 

Kewajiban membayar pajak atas hasil usaha akan 

mengurangi sisa hasil usaha yang sebagian menjadi haknya 

5
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anggota. Dengan demikian pengelola koperasi harus 

menyusun tax planning dalam bentuk tax avoidance atau 

tax eversion, keduanya dengan tujuan untuk mengurangi 

jumlah pajak yang harus dibayarkan. Pengelola koperasi 

harus menyusun tax planning dalam bentuk tax avoidance 

atau tax eversion, agar mengurangi jumlah pajak yang harus 

dibayarkan. Hal ini dikarenakan kewajiban membayar 

pajak atas hasil usaha akan mengurangi sisa hasil usaha 

yang sebagian menjadi haknya anggota. 

Keberhasilan manajemen koperasi diukur dengan 

kemampuan menjalankan mandat yang diberikan oleh 

anggota, dan manajemen juga harus memenuhi kewajiban 

koperasi sebagai tax payer. Mengukur keberhasilan 

manajemen koperasi dapat dilakukan dengan cara melihat 

kemampuan koperasi dalam menjalankan mandat yang 

diberikan oleh anggota, dan manajemen juga harus 

memenuhi kewajiban koperasi sebagai tax payer.  (Alchian 

& Demsetz, 1972) and (Jensen & Meckling, 1976) 

berpendapat bahwa “a firm as a ‘set of contracts between 

the factors of production”, definisi ini menjelaskan bahwa 

firms sebagai organisasi/ badan di dalamnya terdapat 

hubungan kesepahaman antara individu-individu 

(principal-agent) yang ada dalam organisasi tersebut. 

Kedua belah pihak bekerja dengan mengutamakan 
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kepentingan masing-masing yang memiliki tujuan dan 

interest yang berbeda dan bahkan bertolak belakang, 

kondisi ini menyebabkan terjadinya agency conflict sebagai 

bentuk agency problem. Secara umum agency problem 

disebabkan oleh separation of ownership from control, risk 

preference, duration of involvement, limited earning, 

decision making, information asymmetry, moral hazard, 

and retention of earning (Panda & Leepsa, 2017).  

Perkembangan implementasi teori ini terjadi seiring 

dengan perkembangan hubungan antara principal dengan 

agent yang tidak hanya dibatasi dalam organisasi, tetapi 

juga terjadi dengan pihak lain di luar organisasi, seperti 

dengan kreditur, stockholders, juga dengan pemerintah 

termasuk tax authority. Seiring dengan perkembangan 

hubungan antara principal dengan agent yang tidak hanya 

dibatasi dalam organisasi, tetapi juga terjadi dengan pihak 

lain di luar organisasi, seperti dengan kreditur, 

stockholders, juga dengan pemerintah termasuk tax 

authority, hal ini menjadi perkembangan implementasi atas 

teori tersebut. Sesuai dengan arah studi ini, untuk mengkaji 

implementasi tax avoidance yang dilakukan oleh 

manajemen koperasi. Kajian ini untuk membuktikan 

implementasi teori agency antara pemilik dengan 

manajemen dan manajemen dengan tax authority. 
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Sebagaimana arah studi ini, diperlukan pembuktian 

implementasi teori agency antara pemilik dengan 

manajemen dan manajemen dengan tax authority untuk 

mengkaji implementasi tax avoidance yang dilakukan oleh 

manajemen koperasi.  

Pertanyaan adalah bagaimana agency problem antar 

pihak dapat dikurangi. Manajemen melakukan tax planning 

melalui tax avoidance agar pajak yang dibayar oleh 

koperasi dapat dikurangi secara legal sehingga akan 

meningkatkan sisa hasil usaha yang menjadi haknya 

pemilik. Tindakan ini, sebagai upaya legal yang dapat 

dilakukan manajemen untuk memenuhi kewajiban koperasi 

kepada pemerintah dalam pembayaran pajak atas hasil 

usaha. Upaya untuk mengurangi masalah agency antara 

pemilik dengan manajemen, dapat dilakukan dengan:  

a. Managerial ownership. (Jensen & Meckling, 1976) 

menyebutkan bahwa dengan mengikutsertakan 

managerial dalam kepemilikan dapat mendorong 

manajer untuk bekerja lebih giat karena manajemen 

selain sebagai pihak yang memperoleh mandat 

(agent) juga sekaligus sebagai pemilik. Dalam 

koperasi pengurus yang memperoleh mandat dari 

anggotanya dipilih dari dan oleh anggota untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan oleh anggota. 
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Dengan demikian akan terjadi kesamaan tujuan 

antara pemilik dengan manajemen. Menurut pendapat 

Jensen & Meckling (1976) dijelaskan bahwa untuk 

mendorong manajer bekerja lebih giat dapat 

dilakukan dengan mengikutsertakan managerial 

dalam kepemilikan, karena manajemen selain sebagai 

pihak yang memperoleh mandat (agent) juga 

sekaligus sebagai pemilik. 

b. Labor market. (Fama, 1980) menyatakan bahwa 

manajer yang efektif selalu berkeinginan untuk 

memanfaatkan kesempatan dan remunerasi yang 

lebih baik, pasar mengestimasikan kemampuan 

manajer berdasarkan kinerja sebelumnya. Atas dasar 

alasan ini manajemen koperasi perlu membuktikan 

dalam memaksimumkan nilai yang diharapkan oleh 

pemilik yang disertai dengan peningkatan efektivitas 

dan efisiensi sebagai pengelola. 

c. Debt. (Frierman & Viswanath, 1994) menyarankan 

untuk menambah utang. Penambahan utang dapat 

mendisiplinkan manajemen, karena secara periodik 

manajer harus membayar bunga dan pokok pinjaman, 

di sisi lain manajemen dituntut untuk meningkatkan 

return yang menjadi haknya pemilik. Pembayaran 

bunga memperoleh insentif dengan adanya pajak atas 
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sisa hasil usaha koperasi. Utang akan me- leverage 

return yang diterima pemilik (Franco Modigliani; 

Merton H. Miller, 1958). Adapun (Frierman & 

Viswanath, 1994) turut memberikan masukan terkait 

penambahan utang yang dapat mendisiplinkan 

manajemen, karena manajer harus membayar bunga 

dan pokok pinjaman secara periodik. Disamping hal 

itu manajemen dituntut untuk meningkatkan return 

yang menjadi haknya pemilik. 

d. Dividends. (Park, 2009) menyatakan bahwa 

pembagian deviden akan mendorong penurunan 

agency problem, pernyataan ini sesuai dengan 

(Jensen, 1986) dan (Myers, 2000) yang menyatakan 

bahwa pembayaran deviden juga dapat 

menyelesaikan masalah keagenan antara internal dan 

eksternal shareholders. 

e. Market for corporate control. (Kini et al., 2004), 

menyatakan bahwa bisnis dengan kinerja baik 

mendorong terjadinya efisiensi dan mendorong 

manajemen untuk bertindak semakin lebih efisien. 

Konflik keagenan antara pemilik dengan manajemen 

dapat diminimalkan apabila manajemen dapat memenuhi 

tujuan pemilik, yaitu untuk meningkatkan shareholder 

welfare dalam bentuk return on equity (ROE) atau return 
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on asset (ROA). Apabila manajemen mampu memenuhi 

tujuan pemilik melalui peningkatan shareholder welfare 

dalam bentuk return on equity (ROE) atau return on asset 

(ROA), maka akan meminimalisir konflik keagenan antara 

pemilik dengan manajemen. Beberapa peneliti 

menyebutkan bahwa konflik antara pemilik dengan kinerja 

manajemen dan biaya keagenan, diukur dengan: Deviden 

payout ratio (Faccio et al., 2001) and (Wellalage & Locke, 

2011), ROA dan ROE (Li & Cui, 2003) and (Xu et al., 

2005). ROE dan ROA dapat ditingkatkan secara internal 

oleh manajemen dengan mengefektifkan (1) asset 

utilization ratio or turnover ratio (Rashid, 2013) dan 

(Florackis & Ozkan, 2009), (2) operating efficiency ratio 

(Ang et al., 2000); (McKnight & Weir, 2009); and 

(Wellalage & Locke, 2011), dan leverage (Lanis & 

Richardson, 2016). Konflik keagenan juga muncul antara 

manajemen dengan tax authority dalam pembayaran pajak, 

maka manajemen melakukan perencanaan pajak dengan 

penghematan pajak secara legal dalam bentuk tax 

avoidance, yang diukur dengan effective tax rates (ETR) 

(Hanlon & Heitzman, 2010), (Saifudin & Yunanda, 2016). 

Terkait manajemen dengan tax authority dalam hal 

pembayaran pajak dapat menjadi penyebab konflik 

keagenan. Maka  manajemen perlu melakukan perencanaan 

1

3

3



Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis     65 

pajak melalui pengematan pajak secara legal dalam bentuk 

tax avoidance, yang dapat diukur dengan effective tax rates 

(ETR) (Hanlon & Heitzman, 2010), (Saifudin & Yunanda, 

2016). Tax avoidance dan kinerja keuangan inilah yang 

digunakan sebagai variabel dependent dan independent 

untuk menguji teori keagenan yang berlaku pada koperasi, 

antara pemilik (anggota) dengan manajemen dan 

manajemen dengan tax authority. 

3.1.4 Tax Avoidance 

Manajer keuangan akan sangat berkepentingan 

terhadap pajak pendapatan atau pajak penghasilan atas laba 

yang diperoleh badan, hal ini akan sangat berpengaruh 

terhadap fungsi manajemen keuangan, baik dalam 

pengambilan keputusan investasi, pendanaan maupun 

pembagian deviden. Manajer keuangan memiliki peran 

penting terhadap pajak pendapatan atau pajak penghasilan 

atas laba yang diperoleh badan, serta berpengaruh terhadap 

fungsi manajemen keuangan, seperti dalam pengambilan 

keputusan investasi, pendanaan maupun pembagian 

deviden. Semua keputusan ini akan sangat tergantung dari 

besaran pajak yang harus ditanggung, manajer keuangan 

tertarik untuk melakukan investasi bila memperoleh 

keringanan pajak (Tax Holiday), beban biaya pendanaan 

juga akan dipengaruhi oleh pajak (penentuan Cost of capital 
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khususnya utang), demikian juga pembagian dividen juga 

sangat tergantung dari kebijakan pajak. Hal tersebut 

tentunya tergantung dari besaran pajak yang harus 

ditanggung, pemperoleh keringan pajak (Tax Holiday) 

menjadi daya tarik para manajer keuangan untuk 

berinvestasi, selain itu pajak (penentuan Cost of capital 

khususnya utang) akan memengaruhi beban biaya 

pendanaan, serta pembagian dividen yang sangat 

tergantung dari kebijakan pajak. Pajak dimaksud adalah 

pajak yang obyeknya adalah laba (laba sebelum pajak). 

Sesuai dengan perundang-undangan dan peraturan yang 

berlaku, perhitungan pajak penghasilan badan terdapat 

perbedaan perlakuan pengenaan pajak pada berbagai 

tingkat peredaran bruto usaha (omzet).  

(1) Pada peredaran bruto usaha satu tahun sampai Rp. 4,8 

Milyar mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 

23 Tahun 2018, yaitu ditetapkan pajak final sebesar 

0,5% dari peredaran bruto usaha (omzet).  Berlaku 

selama 3 tahun untuk PT dan 4 tahun untuk koperasi, 

setelahnya menggunakan peraturan perundang-

undangan yang berlaku; 

(2) Pada peredaran bruto usaha diatas Rp. 4,8 Miliar 

sampai Rp. 50 Miliar, besarnya pajak dihitung dari 

penghasilan kena pajak. Pada penghasilan kena pajak 
44
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dari bagian peredaran bruto sebesar Rp 4,8 Miliar 

memperoleh fasilitas 50% dari tarip pajak 25%, dan 

penghasilan kena pajak selebihnya dikenakan pajak 

dengan tarif 25%; dan  

(3)  Pada peredaran bruto usaha diatas Rp. 50 Miliar, 

besarnya pajak dihitung dari penghasilan kena pajak. 

Pada penghasilan kena pajak dari bagian peredaran 

bruto usaha sebesar Rp 4,8 Miliar tidak memperoleh 

fasilitas, berarti tarif pajak sebesar 25%, demikian 

juga dengan penghasilan kena pajak selebihnya juga 

dikenakan tarip sebesar 25%, dengan kata lain pada 

peredaran bruto usaha diatas Rp. 50 Miliar besarnya 

pajak ditetapkan sebesar 25% dari penghasilan kena 

pajak. Untuk mempermudah pemahaman 

pengklasifikasian perhitungan pajak pada berbagai 

level peredaran bruto usaha dapat dilihat pada tabel: 
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Tabel 2 Pengklasifikasian Perhitungan Pajak Pada 

Berbagai Level Peredaran Bruto Usaha 

Keterangan 

Peredaran Bruto Usaha 

S.d. 4,8 

Milyar 

> 4,8 Milyar – 50 

Milyar 
> 50 Milyar 

Dasar 

Hukum 

PP No. 23 

Tahun 2018 

PPh Badan Pasal 17 

Undang-Undang 

No. 36 Tahun 2008 

PPh Badan Pasal 17 

Undang-Undang No. 

36 Tahun 2008 

Dasar 

Perhitungan 

Pajak 

Peredaran 

Bruto Usaha 

(Omzet) 

Penghasilan Kena 

Pajak 

Penghasilan Kena 

Pajak 

Tarif Pajak 0,5% Final 25% 25% 

 Fasilitas   a. PKP dari bagian 

peredaran bruto 

sampai Rp 4,8 

milyar 

memperoleh 

fasilitas; (50% x 

25%) 

b. PKP dari bagian 

peredaran bruto 

selebihnya yang 

tidakmemperoleh 

fasilitas (25%) 

Tidak ada fasilitas 

 

Tax planning sering digunakan manajer keuangan 

untuk menghemat pembayaran pajak dalam bentuk tax 

avoidance atau tax evasion. Untuk menghemat pembayaran 

pajak, manajer keuangan menggunakan Tax planning 

berupa tax avoidance atau tax evasion. Tax avoidance 
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sebagai alat manajer keuangan untuk menghemat pajak 

dengan mentransfer sumber daya yang harus diberikan 

kepada negara, tetapi diberikan untuk pemilik melalui 

peningkatan laba setelah pajak (Butje & Tjondro, 2014). 

Pendapat lain menyatakan bahwa tax avoidance adalah 

usaha untuk meringankan beban pajak tetapi dengan tidak 

melanggar undang-undang (Mardiasmo, 2016). Sedangkan 

menurut (Sugiyanto & Rahayu, 2020) Tax avoidance is a 

tool for doing tax saving by diverting resources  that  should  

be  used  for  countries  or  given  to owners so that the 

value of earnings before tax decreases, then  corporate  tax  

decreases  and  earnings  after  tax increases. 

Salah satu praktik untuk menghemat pajak dalam 

manajemen perpajakan dilakukan dengan tetap mematuhi 

peraturan perpajakan yang berlaku alias legal. Legal artinya 

penghematan pajak dilakukan dengan memanfaatkan hal-

hal yang tidak diatur oleh undang-undang (loopholes) 

sehingga tidak ada pelanggaran. Perilaku mematuhi 

peraturan perpajakan yang berlaku secara legal atau 

memanfaatkan hal-hal yang tidak diatur oleh undang-

undang (loopholes) sehingga tidak ada pelanggaran, 

merupakan salah satu praktik untuk menghemat pajak 

dalam manajemen perpajakan. Implementasi tax avoidance 

dalam sebuah organisasi yaitu agar pajak perusahaan yang 

3
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dibayarkan kepada Negara tidak terlalu besar. Tax planning 

sebagai upaya meminimalkan beban pajak agar tidak 

melebihi jumlah yang sebenarnya, tax planning juga 

merupakan upaya wajib pajak mendapat penghematan 

pajak (tax saving) melalui prosedur tax avoidance secara 

sistematis sesuai ketentuan UU Perpajakan. Dalam sebuah 

organisasi perlu mengimplementasikan tax avoidance agar 

pajak perusahan yang dibayarkan kepada Negara tidak 

terlalu besar. Disamping hal tersebut juga akan berdampak 

pada peningkatan nilai perusahaan itu sendiri, hal ini 

sebagaimana dijelaskan oleh (Herdiyanto & Ardiyanto, 

2015). Selain itu diperlukan tax planning sebagai upaya 

untuk meminimalkan beban pajak agar tidak melibihi 

jumlah yang sebenarnya, serta upaya wajib pajak mendapat 

penghematan pajak (tax saving) melalui prosedur tax 

avoidance secara sistematis sesuai ketentuan UU 

Perpajakan.  

Penelitian tentang tax avoidance sangat menarik, 

khususnya dalam bidang manajemen keuangan, dengan 

memanfaatkan informasi laporan rugi laba agar laba 

sebelum pajak dapat diperkecil dengan cara memanfaatkan 

kebijakan yang berlaku seperti peningkatan jumlah aset 

yang dimiliki agar beban depresiasi semakin besar dan 

memperbesar utang agar beban bunga semakin besar, 

9
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keduanya dengan tujuan untuk mengurangi laba sebelum 

pajak, cara sebaliknya juga dilakukan oleh manajemen 

untuk tetap melakukan efisiensi terhadap beban-beban 

usaha. Penelitian berkaitan dengan tax avoidance telah 

banyak dilakukan khususnya pada perusahaan go public 

yang dikaitkan dengan upaya-upaya internal manajemen, 

antara lain oleh (Wilson, 2009); (Lisowsky, 2010); (Brown, 

2011); dan (Brown & Drake, 2014), (Anouar, 2017), 

(Ogbeide, 2017), (R. T. Putri et al., 2019) dan (Putra et al., 

2018). 

Koperasi sebagai badan usaha memiliki kedudukan 

yang sama di muka hukum dengan badan usaha lainnya, 

dengan demikian hak dan kewajibannya juga sama, 

termasuk kewajiban dalam membayar pajak yang telah 

ditetapkan oleh negara. Walaupun selama ini bermunculan 

wacana dari para praktisi koperasi bahwa koperasi harus 

diperlakukan beda sebagai wajib pajak. Alasan yang 

diangkat berkaitan dengan bahwa transaksi koperasi 

kebanyakan memberikan pelayanan kepada anggota yang 

berfungsi juga sebagai pemilik, bila ada kelebihan kapasitas 

boleh bertransaksi dengan non anggota. Maka yang wajar 

dikenakan pajak adalah penghasilan dari transaksi dengan 

non anggota. Kenyataannya perundang-undangan dan 

3
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peraturan pemerintah tidak ada yang mengatur wacana 

tersebut.  

Perundang-undangan dan peraturan pemerintah yang 

menjadi dasar perpajakan untuk koperasi sebagai badan 

meliputi: 

1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 

1983 Tentang Ketentuan Umum Dan Tata Cara 

Perpajakan Sebagaimana Telah Beberapa Kali 

Diubah Terakhir Dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2009, selanjutnya dalam 

buku ini disebut sebagai UU Tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara perpajakan; 

2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor  36  

Tahun 2008 Tentang Perubahan Keempat Atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 Tentang Pajak 

Penghasilan, selanjutnya dalam buku ini disebut 

sebagai UU nomor 36 Tahun 2008 Tentang Pajak 

Penghasilan; 

3) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2018 Tentang Pajak Penghasilan Atas 

Penghasilan Dari Usaha Yang Diterima Atau 

Diperoleh Wajib Pajak Yang Memiliki Peredaran 

Bruto Tertentu, selanjutnya dalam buku ini disebut 

sebagai PP Nomor 23 Tahun 2018. 

8
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Dalam undang-undang dan peraturan pemerintah 

tersebut mengatur tentang perpajakan secara umum untuk 

berbagai badan, termasuk koperasi. Koperasi termasuk 

sebagai Wajib Pajak badan yang ditentukan untuk 

melakukan kewajiban perpajakan termasuk sebagai 

pemungut pajak atau pemotong pajak tertentu. 

Koperasi sebagai Wajib Pajak 

Sebagai wajib pajak koperasi harus melakukan 

berbagai proses perpajakan sebagai badan usaha, secara 

bertahap proses perpajakan koperasi dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Tahapan Proses Aktifitas Perpajakan Pada 

Koperasi 

3.1.5 Profitability 

Profitability merupakan kemampuan sebuah 

perusahaan baik dalam bentuk perseroan terbatas (PT) 

maupun pada koperasi dalam menghasilkan keuntungan 
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melalui pemanfaatan total aktiva maupun modal sendiri 

yang dimiliki. Kemampuan dalam menghasilkan 

keuntungan melalui pemanfaatan total aktiva maupun 

modal sendiri yang dimiliki pada sebuah perusahaan, baik 

berbentuk perseroan terbatas (PT) maupun koperasi disebut 

sebagai profitability. Dalam manajemen keuangan, kinerja 

manajemen diukur dengan semakin meningkatnya 

Profitability. Profitability sebagai kemampuan 

menghasilkan return dari penggunaan aset produktif, total 

modal, maupun modal sendiri (Horne, J.C. dan Wachowicz, 

2007). Hal ini sesuai dengan pendapat (Ross et al., 2012), 

profitabilitas sebagai kemampuan memperoleh return dari 

penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. (Agusti, 

2013) menyatakan bahwa profitabilitas dialokasikan untuk 

meningkatkan kemakmuran pemilik dalam bentuk deviden. 

Pada koperasi hasil usaha bagian anggota dapat diperbesar 

dengan semakin meningkatnya hasil usaha setelah pajak. 

Profitabilitas adalah suatu aktivitas dalam rangka 

efisiensi perusahaan yang dilakukan oleh manajer (Helfert, 

2003). Brigham & Houston (2010) berpendapat bahwa 

efisiensi adalah konsekuensi gabungan dari berbagai 

kebijakan dan inisiatif. Profitabilitas adalah media yang 

digunakan untuk mengukur kinerja dalam manajemen. 

Profitabilitas adalah kemampuan organisasi untuk 
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menghasilkan pendapatan dari pengeluaran. Profitabilitas 

sangat penting bagi perusahaan yang akan membayar 

deviden.  

Profitabilitas menandakan tingkat efisiensi dan 

efektivitas yang dilakukan manajemen dalam menghasilkan 

sisa hasil usaha dari kegiatan pelayanan kepada para 

anggotanya, atau dengan kata lain profitabilitas koperasi 

menggambarkan kemampuan pelayanan, total aktiva atau 

modal sendiri dalam menghasilkan sisa hasil usaha. 

Profitabilitas koperasi menggambarkan kemampuan 

pelayanan, total aktiva atau modal sendiri dalam 

menghasilkan sisa hasil usaha. Hal ini menandakan tingkat 

efisiensi dan efektivitas yang dilakukan manajemen dalam 

menghasilkan sisa hasil usaha dari kegiatan pelayanan 

kepada anggota. Sisa hasil usaha merupakan salah satu 

ukuran kinerja yang menjadi perhatian para anggota. 

Anggota berharap akan memperoleh pengembalian berupa 

sisa hasil usaha bagian anggota sebagai salah satu bentu 

manfaat yang dapat diterima setiap akhir tahun. Anggota 

menilai bahwa semakin besar sisa hasil usaha yang 

diperoleh koperasi semakin baik kinerja manajemen, begitu 

sebaliknya jika hasil usaha yang diperoleh koperasi 

semakin kecil menandakan bahwa kinerja manajemen 

dianggap kurang baik. Dalam hal ini anggota tentu 
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mengharapkan perolehan pengembalian berupa sisa hasil 

usaha bagian anggota sebagai bentuk dari manfaat yang 

diterima pada setiap akhir periode. Maka sisa hasil usaha 

menjadi salah satu ukuran kinerja yang menjadi perhatian 

para anggota, karena semakin besar sisa hasil usaha yang 

diperoleh koperasi semakin baik kinerja manajemen, begitu 

sebaliknya jika hasil usaha yang diperoleh koperasi 

semakin kecil menandakan bahwa kinerja manajemen 

dianggap kurang baik. Menurut Undang-Undang No. 25 

Tahun 1992 Tentang Perkoperasian, menyebutkan bahwa 

“sisa hasil usaha merupakan pendapatan yang diperoleh 

dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan, 

dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun buku 

yang bersangkutan”(Menteri/sekretaris negara Republik 

Indonesia, 1992). Tujuan perhitungan profitabilitas pada 

koperasi: 

a. Mengukur dan menghitung sisa hasil usaha pada 

periode tertentu. 

b. Mengetahui perkembangan sisa hasil usaha dari 

waktu ke waktu. 

c. Mengetahui produktivitas dari pengelolaan modal, 

baik modal sendiri maupun modal pinjaman. 

Manajemen harus membayar dividen untuk 

menunjukkan target kinerja perusahaan. Perusahaan dengan 
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laba tinggi akan mendorong investor untuk membelanjakan 

uang mereka pada saham perusahaan dengan harapan akan 

mendapat keuntungan yang tinggi. Kemampuan 

memperoleh laba adalah hal yang penting dipertimbangkan 

dalam implementasi keputusan pembayaran dividen.  

Jenis-jenis profitabilitas menurut (Sartono, 2010), 

yaitu:   

a. Gross Profit Margin digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba melalui 

persentase laba kotor dari penjualan perusahaan. 

Rumus yang digunakan yaitu: 

Gross Profit Margin =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 − 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

b. Net Profit Margin digunakan untuk mengetahui laba 

bersih dari penjualan setelah dikurangi pajak. Rumus 

yang digunakan yaitu: 

Net Profit Margin =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

c. Profit Margin digunakan untuk menghitung laba 

sebelum pajak dibagi total penjualan. Rumus yang 

digunakan yaitu: 

Profit Margin =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

d. Return On Investment atau Return On Assets 

menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan 
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laba dari aktiva yang dipergunakan. Rumus yang 

digunakan yaitu: 

ROI/ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

e. Return On Equity mengukur kemampuan perusahaan 

memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham 

perusahaan. Rumus yang digunakan yaitu: 

ROE =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 

 

3.1.6 Operating Efficiency 

Operating efficiency dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi pengelolaan usaha. Efisiensi 

penggunaan biaya dan beban operasional adalah suatu 

ukuran keberhasilan yang dinilai dari besarnya sumber daya 

yang digunakan untuk memperoleh hasil tertentu. Pada 

berbagai jenis usaha dengan kegiatan beragam menanggung 

biaya yang tidak sedikit. Jika dibiarkan, biaya tersebut 

dapat berdampak pada penurunan return yang dihasilkan 

(Pancheva, 2013). Oleh karena itu perlu dilakukan efisiensi 

biaya untuk menekan pengeluaran-pengeluaran yang tidak 

perlu, agar tidak terjadi pemborosan biaya. (Ross et al., 

2012) operating ratio menjadi salah satu faktor penentu 

profitabilitas. Oleh karena itu pengelola koperasi dituntut 

agar dapat menekan biaya yang dikeluarkan untuk 
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memperoleh sisa hasil usaha yang optimal. Perolehan sisa 

hasil usaha yang optimal merupakan salah satu indikator 

kesejahteraan para anggotanya. Maka, pengelola koperasi 

dituntut agar dapat menekan biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh sisa hasil usaha yang optimal karena menjadi 

salah satu indikator kesejahteraan para anggotanya. 

3.1.7 Capital Intensity 

Capital intensity merupakan informasi penting untuk 

mengukur kinerja keuangan karena dapat menunjukkan 

tingkat efektifitas penggunaan asset. Capital intensity 

adalah jumlah modal yang ditanamkan pada aktiva tetap 

biasanya diukur dengan rasio aktiva tetap dibagi dengan 

penjualan (DeFond & Hung, 2003). Menurut (Sartono, 

2001) capital intensity ratio merupakan rasio antara aset 

tetap terhadap penjualan. Dalam manajemen keuangan ratio 

ini juga dapat diukur dengan Total Assets Turnover. Capital 

intensity ratio yang tinggi menunjukkan adanya kebutuhan 

asset yang lebih banyak untuk menghasilkan jumlah 

penjualan yang sama. Capital intensity ratio yang tinggi 

disebabkan oleh efektivitas pemanfaatan aset atau karena 

bisnis dijalankan dengan padat modal dari pada padat 

karya. Capital intensity merupakan komposisi aset yang 

berdampak pada tax avoidance khususnya aktiva tetap yang 

harus dialokasikan dalam bentuk beban depresiasi untuk 

12
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mengurangi pajak (Delgado et al., 2014). Sedangkan 

menurut (Kraft, 2014) perencanaan capital intensity 

memperbesar kesempatan dalam strategi perencanaan pajak 

melalui tax avoidance. 

3.1.8 Leverage 

Sumber pendanaan dapat berasal dari utang atau 

modal sendiri. Perimbangan antara utang dengan modal 

sendiri disebut struktur modal (Godfrey, J., 2010), dan 

(Brigham and Houston, 2010). Tekanan pembahasan 

struktur modal berkaitan dengan besarnya utang.  Struktur 

modal merupakan perimbangan jumlah utang jangka 

pendek permanen, utang jangka panjang, dengan modal 

sendiri (Brigham, 1999). Leverage berkaitan dengan 

pendanaan yang bersumber dari utang, variabel leverage 

menjadi salah satu karakteristik yang dapat digunakan oleh 

principal untuk mendisiplinkan manajer agar efisien dalam 

mengelola usaha, karena dengan pendanaan bersumber dari 

utang, manajer memiliki kewajiban secara rutin untuk 

membayar pokok pinjaman dan beban bunga. Leverage 

adalah jumlah utang untuk membiayai investasi dan aset 

yang biasanya diukur dengan total utang dibagi dengan total 

ekuitas atau utang dibagi dengan aset (Godfrey, J., 2010), 

dan (Brigham and Houston, 2010). Semakin tinggi rasio ini 

menunjukkan semakin besar jumlah utang, yang 

1
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berdampak pada jumlah bunga yang dibayarkan. Semakin 

besar biaya bunga yang dibayarkan, semakin kecil 

pendapatan yang diperoleh yang akhirnya mempengaruhi 

beban pajak yang dibayarkan. Apabila rasio leverage 

tinggi, maka besar pula jumlah utangnya, sehingga 

berdampak pada jumlah bunga yang dibayarkan. Begitupun 

jika biaya bunga yang dibayarkan jumlahnya besar, maka 

pendapatan yang diperoleh akan kecil dan berpengaruh 

terhadap beban pajak yang dibayarkan. 

Leverage dalam analisis ini adalah ketergantungan 

organisasi pada utang untuk mendanai kegiatannya. Ini 

menunjukkan bahwa utang bisa efektif dalam mengurangi 

konflik keagenan. Leverage mengurangi biaya perusahaan 

dengan mengurangi saldo kas yang tersedia untuk 

manajemen (Jensen 1986). 

Kehadiran manajemen berbasis utang adalah salah 

satu strategi untuk mengurangi masalah keagenan dan 

untuk  meningkatkan pengawasan dari pihak eksternal 

perusahaan. Rasio utang ditentukan oleh utang bruto dibagi 

dengan keseluruhan ekuitas perusahaan. Menggunakan 

rumus berikut untuk menghitung leverage: 

 

 

Leverage = Total Debt x 100 % 

Equity 
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3.2 Kerangka Pemikiran 

Penelitian terdahulu yang difokuskan pada tax 

avoidance sebagai variabel terikat, dilakukan oleh (Brown 

& Drake, 2014), (Ogbeide, 2017), (Putra et al., 2018). 

Dalam studi ini dikaji pengaruh Operating Efficiency, 

Capital Intensity dan Leverage, terhadap Profitabilitas serta 

pengaruhnya terhadap Tax Avoidance, Pengaruh langsung 

dan tidak langsung Operating Efficiency, Capital Intensity 

dan Leverage terhadap Tax Avoidance melalui 

Profitabilitas.  

3.2.1 Pengaruh Operating Efficiency, Capital Intensity 

dan Leverage Terhadap Profitabilitas 

Pembuktian adanya hubungan keagenan antara 

anggota sebagai pemilik (principal) dengan manajemen 

koperasi (agent) dan pengurangan konflik kepentingan 

diupayakan oleh manajemen dengan meningkatkan 

profitabilitas, melalui peningkatan operating efficiency, 

intensitas penggunaan aset, dan leverage. Menurut (Ross et 

al., 2012), profitabilitas yang diukur dengan “return on 

equity (ROE) affected by three things: Operating efficiency, 

asset use efficiency and financial leverage”. Nilai Cost 

efficiency ratio berpengaruh terhadap perubahan nilai Net 

profit margin (Iqbal, 2011). Profitabilitas dapat 

ditingkatkan dengan efektifitas penggunaan aset, yang 
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diukur dengan asset turn over atau capital intensity ratio 

sebagai upaya untuk meningkatkan penjualan dan 

berdampak pada profitabilitas (Cornett., 2012), (Ross et al., 

2012). 

Leverage yang diukur dengan Debt to Equity Ratio 

berpengaruh positif terhadap Return on equity (Salim, 

2015) (MOSCU, 2014). Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Dewi, 2014) juga menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan leverage terhadap nilai 

perusahaan yang diukur dengan var Tobin’s Q. Dari 

berbagai penelitian diatas menunjukkan bahwa Operating 

Efficiency, Capital Intensity dan Leverage, berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

3.2.2 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Operating Efficiency, Capital Industry, Leverage 

Terhadap Tax Avoidance Melalui Profitabilitas 

Tax avoidance sebagai upaya manajemen untuk 

mengurangi konflik keagenan antara manajemen dengan 

pemilik koperasi dan tax authority. Manajemen berupaya 

meningkatkan operating efficiency, capital intensity dan 

leverage, peningkatan ketiga variable ini diharapkan dapat 

mengurangi pembayaran pajak sebagai tax avoidance 

sehingga profitabilitas yang menjadi haknya pemilik tetap 

tinggi. Operating efficiency dilakukan sebagai upaya untuk 

meningkatkan efisiensi biaya khususnya biaya operasional. 
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Capital intensity sebagai upaya dari pihak manajemen 

untuk mengefektifkan penggunaan sumber daya yang 

dimiliki koperasi untuk meningkatkan aktivitas bisnis, 

akibatnya kebutuhan asset tetap juga akan semakin 

meningkat, tambahan asset tetap akan meningkatkan beban 

depresiasi yang digunakan untuk mengurangi pendapatan 

koperasi, beban depresiasi sebagai biaya non cash. 

Sedangkan leverage sebagai upaya manajemen untuk 

menambah kebutuhan modal yang bersumber dari pihak 

kreditur, dengan beban bunga yang harus dibayar semakin 

besar. Depresiasi dan beban bunga dapat digunakan untuk 

mengefisienkan pembayaran pajak. Beberapa penelitian 

telah dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi tax avoidance, seperti yang dikemukakan 

oleh (Kim & Im, 2017) menyebutkan bahwa factor-factor 

yang mempengaruhi tax avoidance meliputi capital 

intensity, leverage, dan profitability. 

Studi lain dari perspektif manajemen keuangan 

dikaitkan dengan tax planning yang dipengaruhi oleh aspek 

operating efficiency, capital intensity, leverage, and 

profitability, (Merle M. Erickson, Shane M. Heitzman, 

2013). Penelitian lain juga menyatakan bahwa tax 

avoidance dipengaruhi oleh capital intensity, leverage, and 

profitability (Putra et al., 2018).  Leverage is significant and 
1
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positive relationship with tax aggressiveness that measured 

by effective tax rate (Ogbeide, 2017). 

Dalam penelitian ini selain menguji pengaruh 

langsung operating efficiency, capital intensity leverage 

dan profitabilitas terhadap tax avoidance, juga diuji 

pengaruh tidak langsung ketiga variabel pertama terhadap 

tax avoidance melalui profitabilitas. Manajemen berupaya 

untuk meningkatkan profitabilitas yang menjadi harapan 

pemilik, di sisi lain pajak yang harus dibayar oleh koperasi 

didasarkan juga pada profitabilitas. Semakin besar 

profitabilitas yang diperoleh maka semakin besar pajak 

yang harus dibayar. Manajemen perlu meningkatkan 

profitabilitas yang menjadi harapan pemilik, semakin besar 

profitabilitas yang diperoleh maka semakin besar pajak 

yang harus dibayar. Begitupun yang berlaku di koperasi 

bahwa pajak yang harus dibayar juga didasarkan oleh 

profitabilitas. Earning dapat memanipulasi profitabilitas 

menggunakan tool tertentu untuk melakukan tax avoidance 

(Badertscher et al., 2009), (Scott, 2009). The action of 

earning management is able to moderate the effect of 

operating efisiensi, capital intensity dan leverage pada tax 

avoidance (Rani et al., 2018). Rasio leverage yang lebih 

tinggi menunjukkan adanya ketergantungan pendanaan dari 

kreditur, yang akan berakibat pada semakin besarnya beban 

1
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bunga yang harus dibayar (Astuti et al., 2017), konsekuensi 

tersebut akan mengurangi laba dan pajak yang harus 

dibayar. 

Masalah keagenan lain muncul antara tax authority 

dengan manajemen, manajemen berupaya untuk 

meningkatkan profitabilitas koperasi, tetapi dengan 

kenaikan profitabilitas berdampak terhadap pembayaran 

pajak yang lebih tinggi, maka upaya manajemen adalah 

melakukan tax avoidance. Tax avoidance merupakan upaya 

manajemen atas konflik keagenan antara tax authority 

dengan manajemen, serta peningkatan profitabilitas yang 

berdampak terhadap pembayaran pajak yang lebih tinggi. 

Profitabilitas mempengaruhi effective tax rate, kemampuan 

untuk memperoleh keuntungan harus mempersiapkan pajak 

yang dibayarkan secara proporsional dengan pendapatan 

yang diperoleh. Some evidence suggests that income is 

related to tax avoidance practices (Johns & Slemrod, 

2010). Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa “there is 

a relationship between the amounts of income earned by the 

amount of tax paid” (Tabandeh et al., 2012). Profitabilitas 

yang tinggi diimbangi dengan pembayaran pajak tinggi (C. 

L. Putri & Lautania, 2016). Penelitian tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan (Rinaldi & 

Cheisviyanny, 2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

1
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berpengaruh positif terhadap effective tax rate. Dengan 

demikian dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi jumlah 

pendapatan badan, kemudian juga semakin tinggi upaya 

untuk melakukan praktik tax avoidance. Berdasarkan 

kajian teoritis diatas dapat disusun kerangka pemikiran 

sebagai berikut: 

Operating Efficiency

Capital Intensity 

Leverage

Profitability

Tax Avoidance

Ɛ1

Ɛ2
 

Gambar 5 Kerangka Pemikiran 

 
3.3 Hipotesis 

Berdasar kerangka Pemikiran diatas dapat diajukan 

beberapa kesimpulan sementara sebagai hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Hipotesis 1: Terdapat pengaruh dari operating efficiency, 

capital intensity dan leverage terhadap 

profitabilitas.  

Hipotesis 2: Terdapat pengaruh langsung dari masing-

masing variabel Operating Efficiency, 

Capital Intensity, Leverage dan profitabilitas 

terhadap tax avoidance.  
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Hipotesis 3: Terdapat pengaruh tidak langsung dari 

variabel Operating Efficiency, Capital 

Intensity dan Leverage terhadap tax 

avoidance melalui profitabilitas. 
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4 
 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

3.1.1 Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini direncanakan dengan ukuran sampel 

sebanyak 100 koperasi yang berada di Wilayah Kabupaten 

Bandung, Bandung Barat, Sumedang, Garut, Kota Bandung 

dan Cimahi. Namun dengan berbagai alasan karena tidak 

memenuhi kriteria yang ditetapkan, maka ukuran sampel 

yang dapat diperoleh hanya sebanyak 44 koperasi, karena 

tidak semua koperasi yang telah dijadikan sampel 

memenuhi kriteria koperasi yang dipilih sebagai sampel. 

Misalnya, syarat koperasi dengan omset diatas Rp 4,8 

miliar, tidak banyak diperoleh sampel dengan kondisi ini. 

Koperasi dengan omset dibawah Rp 4,8 miliar pembayaran 
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pajaknya 0,5% final dari omset, bahkan sebagian koperasi 

lainnya tidak/ belum membayar pajak atas sisa hasil usaha 

yang diperoleh. Dari penelitian ini diperoleh data keuangan 

secara panel dari 44 koperasi, mulai tahun 2015 sampai 

dengan 2019. 

Dari 44 koperasi sampel yang memenuhi kriteria 

dapat dijelaskan perkembangan variabel yang diteliti 

selama 5 tahun terakhir (2016 sampai dengan 2019). 

Masing-masing variabel didiskripsikan dari nilai rata-rata, 

nilai minimum, nilai maksimum dan standar deviasi. Secara 

deskriptif dapat dijelaskan perkembangan variabel 

penelitian seperti disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3 Deskripsi Variabel, Nilai Rata-rata, Minimal, 

Maksimal dan Standar Deviasi 

No Deskripsi Unit Rata-rata Minimal Maksimal
Standar 

Deviasi

1 Tax Avoidance % 21,34 0,62 42,83 9,72

2 Return on Equity % 11,56 0,28 98,71 16,66

3 Capital Intencity % 265,16 16,21 959,2 238,1

4 Operating efficiency % 91,89 57,59 99,83 8,92

5 Debt to Equity Ratio % 259,01 9,85 1143,11 248,7

Sumber: Hasil Penelitian, Diolah 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat dijelaskan bahwa: 

1) Rata-rata tax avoidance koperasi diukur dengan 

Effective Tax Rate sebagai perbandingan antara pajak 

riil yang dibayar dengan sisa hasil usaha sebelum 

pajak. Rata-rata Effective Tax Rate sebesar 21,34%, 

1
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sebagai nilai yang menggambarkan rata-rata pajak riil 

yang dibayarkan oleh koperasi sampel sebesar 21,34% 

dari sisa hasil usaha sebelum pajak. Artinya 78,66% 

dari sisa hasil usaha sebelum pajak sebagai sisa hasil 

usaha setelah pajak yang akan didistribusikan sesuai 

dengan ketentuan koperasi. Semakin tinggi Effective 

Tax Rate semakin tinggi tingkat kepatuhan koperasi 

dalam membayar pajak. Effective Tax Rate maksimal 

yang dibayar koperasi adalah sebesar 42,83% dan 

minimal sebesar 0,62% dengan standar deviasi sebesar 

9,72%. 

2) Return on equity koperasi, sebagai rasio yang 

menggambarkan kemampuan koperasi dalam 

memperoleh sisa hasil usah bersih dari modal sendiri 

yang dimiliki. Rata-rata return on equity yaitu sebesar 

11,56%, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

koperasi dalam memperoleh sisa hasil usaha setelah 

pajak dari modal sendiri sebesar 11,56%, yang dapat 

diinterpretasikan bahwa koperasi sampel rata-rata 

memiliki kemampuan untuk memperoleh sisa hasil 

usaha setelah pajak sebesar Rp 0,1156 dari setiap Rp 

1,-- modal sendiri yang dimiliki. Perolehan return on 

equity minimal sebesar 0,28% dan maksimal sebesar 

98,71% dengan standar deviasi sebesar 16,66%. 



 

92    Tax Avoidance Koperasi 

3) Capital intensity memberikan informasi untuk 

mengukur kinerja keuangan berkaitan dengan tingkat 

efektifitas penggunaan aset. Capital intensity 

menggambarkan jumlah modal yang ditanamkan pada 

aktiva tetap, biasanya diukur dengan rasio aktiva tetap 

dibagi dengan penjualan. Rata-rata capital intensity 

koperasi sampel sebesar 265,16%, kondisi ini 

menggambarkan bahwa intensitas penggunaan aset 

untuk menghasilkan penjualan atau pendapatan relatif 

kecil. Untuk menghasilkan Rp. 1,00 pendapatan 

memerlukan aset sebesar Rp 2,65. Semakin kecil rasio 

ini semakin baik kinerja koperasi karena intensitas 

penggunaan asetnya semakin besar. Capital intensity 

minimal adalah sebesar 16,21%, maksimal sebesar 

959,20 % dan standar deviasi sebesar 238,1%. 

4) Operating efficiency koperasi sampel rata-rata sebesar 

91,89%, hal ini menunjukkan bahwa kegiatan yang 

dilakukan oleh koperasi sampel memerlukan biaya, 

baik beban pokok, biaya usaha, beban depresiasi, biaya 

bunga dan pajak  sebesar 91,89% dari total pendapatan 

atau penjualan. Sisanya sebesar 8,11% adalah sisa hasil 

usaha setelah pajak koperasi. Operating efficiency 

minimal sebesar 57,59%, maksimal sebesar 99,83% 

dan standar deviasinya sebesar 8,92%. 
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5) Rata-rata debt to equity ratio koperasi yaitu sebesar 

259,01%, hal ini mengindikasikan bahwa jumlah 

hutang, baik hutang jangka pendek maupun hutang 

jangka panjang menjadi sumber pembiayaan bagi 

koperasi. Modal pinjaman sebesar Rp 2,59 sedangkan 

modal sendiri hanya sebesar Rp 1,00. Kondisi ini juga 

menggambarkan bahwa sumber pendanaan koperasi 

sangat menggantungkan dari sumber pembiayaan 

pinjaman dari pihak ke tiga. Selain itu kondisi ini juga 

menggambarkan bahwa sebagian besar risiko 

permodalan berada di tangan kreditur. Semakin besar 

hutang koperasi berarti semakin besar pula beban 

bunga yang harus ditanggung, dengan demikian akan 

berdampak terhadap sisa hasil usaha yang diperoleh 

koperasi sampel. Debt equity Rasio dari koperasi 

sample, minimal 9,85%, maksimal 1.143,11% dan 

standar deviasi sebesar 248,7%. 

4.1.2 Perkembangan Variabel Penelitian 

Selain mendeskripsikan nilai rata-rata, nilai minimal, 

maksimal dan standar deviasi dari setiap variabel, juga 

dapat dijelaskan perkembangan selama 5 tahun terakhir, 

mulai tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. 

Perkembangan masing-masing variabel disajikan dalam 
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bentuk garfik seperti disajikan dalam Gambar 4.1, 4.2, 4.3, 

4.4, dan 4,5: 

a. Perkembangan Tax Avoidance 

Perkembangan tax avoidance koperasi dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 yang 

digambarkan dengan perbandingan antara jumlah 

pajak yang dibayar dibagi dengan jumlah sisa hasil 

usaha sebelum pajak, dapat dijelaskan pada Gambar 5. 

 
Gambar 6 Perkembangan Tax Avoidance 

Berdasarkan grafik pada Gambar 5 di atas dapat 

dijelaskan bahwa perkembangan tax avoidance 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, kecuali pada 

tahun 2016 yang mengalami penurunan sebesar 0,43%, 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan 

tax avoidance mengindikasikan bahwa koperasi 

sample semakin patuh dalam membayar pajak atas sisa 

hasil usaha setiap tahunnya.  Semakin besar rasio tax 

avoidance maka semakin patuh koperasi tersebut 

dalam membayar pajak atas sisa hasil usaha sebelum 
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pajak, begitu pula sebaliknya jika semakin kecil rasio 

tax avoidance maka koperasi tersebut kurang patuh 

dalam membayar pajak.  

b. Perkembangan Profitability 

Perkembangan profitability dari tahun 2015 

sampi dengan tahun 2019 yang digambarkan dengan 

perbandingan antara sisa hasil usaha setelah pajak 

dengan modal sendiri yang disebut sebagai return on 

equity, yang dapat dijelaskan pada grafik  dalam 

Gambar 6. 

 
Gambar 7 Perkembangan Profitability 

Berdasarkan grafik di atas, dapat dijelaskan 

bahwa rasio profitabilitas dalam hal ini return on equity 

(ROE) selama 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi, 

pada tahun 2016 mengalami penurunan dibandingkan 

tahun 2015. Pada tahun 2017 mengalami peningkatan 

dan mencapai return on equity tertinggi sebesar 

15,31% dan pada tahun 2018-2019 kembali mengalami 

penurunan, terendah pada tahun 2019 sebesar 8,52%. 
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Penurunan rasio profitabilitas menunjukkan bahwa sisa 

hasil usaha setelah pajak yang diperoleh oleh koperasi 

mengalami penurunan, sebaliknya jika mengalami 

peningkatan menunjukkan bahwa sisa hasil usaha 

setelah pajak yang diperoleh oleh koperasi mengalami 

peningkatan.  

c. Perkembangan Leverage 

Perkembangan leverage digambarkan dengan 

membandingkan antara total hutang koperasi dengan 

total aset, perbandingan ini disebut dengan rasio total 

hutang terhadap modal sendiri (Total debt to total 

equity ratio). Rasio ini menggambarkan besarnya 

utang dengan modal sendiri koperasi dalam 

membelanjai aset koperasi. Perkembangan leverage 

dari koperasi sampel pada tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2019 dapat dijelaskan pada grafik dalam Gambar 

7. 

 

 

 

 

Gambar 8 Perkembangan Leverage 
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Berdasarkan grafik di atas, dapat terlihat bahwa 

perkembangan leverage hampir setiap tahunnya 

mengalami penurunan, kecuali pada tahun 2017 yang 

mengalami peningkatan menjadi 329,47%. Kenaikan 

rasio ini mengindikasikan bahwa koperasi semakin 

mengandalkan sumber pembiayaan dari utang. 

Semakin kecil rasio leverage mengindikasikan 

koperasi semakin mengandalkan sumber pendanaan 

dari modal sendiri. Namun demikian, berhubung rasio 

leverage masih diatas 100% menunjukkan bahwa 

koperasi sampel masih mengandalkan sebagian sumber 

pendanaannya berasal dari utang. Misal rasio leverage 

tahun 2019 sebesar 204,88% dapat diinterpretasikan 

bahwa sumber modal dari utang 2,05 kali lebih besar 

dibandingkan dengan modal sendiri. Kondisi ini juga 

dapat diinterpretasikan bahwa sebagai besar risiko 

yang dihadapi koperasi sebagian besar berada di pihak 

kreditur, sebaliknya sebagian besar pendapatan untuk 

membiayai beban bunga dari utang tersebut. Semakin 

besar rasio leverage menunjukkan bahwa modal 

koperasi sebagian besar dimodali dari modal eksternal 

berupa pinjaman. 
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d. Perkembangan Capital Intensity 

Capital intensity digambarkan dengan 

membandingkan antara jumlah aset dengan koperasi 

dengan pelayanan atau penjualan yang dilakukan selama 

satu periode. Perkembangan capital intensity dari tahun 

2015 sampi dengan tahun 2019 dapat dijelaskan pada 

grafik dalam Gambar 8. 

 
Gambar 9 Perkembangan Capital Intensity 

Berdasarkan Gambar 4.4 di atas, dapat dijelaskan 

bahwa perkembangan rasio capital intensity mengalami 

fluktuasi, pada tahun 2016 dan 2019 mengalami 

peningkatan, dengan demikian pada periode tersebut 

penggunaan aset koperasi sampel mengalami 

penurunan. Pada tahun 2019 rasio capital intensity 

menurun dibandingkan tahun 2018 menjadi 229,56%, 

dapat diinterpretasikan bahwa penggunaan aset koperasi 

untuk menghasilkan pelayanan  semakin meningkat. 

Dengan demikian kecil rasio capital intensity semakin 

efektif penggunaan aset koperasi dalam menghasilkan 

penjualan, begitu pula sebaliknya semakin besar rasio 
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capital intensity koperasi, semakin kurang efektif 

penggunaan aset dalam menghasilkan penjualan. 

e. Perkembangan Operating Efficiency 

Operating Efficiency menggambarkan 

kemampuan koperasi sampel dalam mengefisienkan 

beban untuk menghasilkan pendapatan. Perkembangan 

operating efficiency dari tahun 2015 sampi dengan 

tahun 2019 dapat dijelaskan pada grafik dalam Gambar 

9 : 

 
Gambar 10 Perkembangan Operating Efficiency 

Berdasarkan Gambar 9 di atas, dapat 

didiskripsikan bahwa rasio operating efficiency 

koperasi dalam 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi. 

Semakin kecil rasio operating efficiency 

mengindikasikan semakin efisien penggunaan beban 

untuk menghasilkan pendapatan. Pada tahun 2017 

rasio operating efficiency terendah mengindikasikan 

bahwa selama periode 5 tahun, pada tahun 2017 

kegiatan operasional koperasi sampel paling efisien 
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dalam penggunaan beban. Pada tahun 2015 rasio 

operating efficiency sebesar 92,43% paling tinggi, 

kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan beban 

pada periode tersebut paling tidak efisien selama 5 

tahun terakhir.  

Sebagai komparasi perkembangan seluruh 

variabel penelitian yang meliputi tax avoidance, 

operating efficiency, capital intensity, leverage dan 

profitability selama 5 tahun terakhir disajikan pada 

Gambar 10 berikut ini: 

 
Gambar 11 Perkembangan Seluruh Variabel Penelitian 

Berdasarkan gambar di atas, dapat terlihat 

bahwa perkembangan variabel tax avoidance, 

profitability, leverage, capital intensity, dan operating 

efficiency setiap tahunnya mengalami fluktuasi. 

2015 2016 2017 2018 2019

Tax Avoidance 21,49 21,06 22,10 22,18 24,42

Profitability 14,33 13,81 15,31 9,72 8,52

Leverage 271,78 248,34 329,47 254,12 204,88

Capital Intensity 191,30 180,71 228,70 249,26 229,56
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

Sesuai dengan rencana analisis menggunakan 

pendekatan statistika dengan analisis jalur (Path Analysis), 

maka data-data setiap variabel yang diperoleh perlu 

dilakukan Uji Asumsi Klasik dengan menggunakan, uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji 

multikolinieritas. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji normalitas 

variabel  independen dan variabel dependen ataupun 

keduanya variabel sehingga data tersebut berdistribusi 

normal atau tidak normal, untuk analisis dengan model 

regresi. 

 
Gambar 12 Uji Normalitas 

49
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Berdasarkan gambar di atas, hasil uji normal 

probability plots dapat dijelaskan bahwa titik-titik 

mengikuti garis diagonal dari titik 0 dan tidak melebar 

terlalu jauh, maka dapat disimpulkan data yang digunakan 

berdistribusi normal. 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Mengetahui heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan mengamati grafik scatter plot 

melalui SPSS. Dari grafik scatter plot dapat terlihat 

jika titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik 

diatas maupun dibawah 0 pada sumbu Y, berarti model 

regresi tersebut tidak mengandung heteroskedastisitas. 

Lebih jelasnya dapat kita lihat dari Gambar 12. 

 
Gambar 13  Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas 

4
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Berdasarkan gambar scatter plot diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa sebaran data yang digunakan 

dalam penelitian ini bersifat heterogen atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas, hal ini karena data tidak 

membentuk suatu pola tertentu dan titik-titik data tidak 

hanya terpusat di atas atau di bawah angka 0 saja 

melainkan menyebar di atas dan di bawah. 

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk melihat 

korelasi antara residual data dengan data yang lain pada 

responden yang berbeda. Autokorelasi dapat muncul 

karena observasi yang berurutan sepanjang waktu yang 

berkaitan satu sama lainnya. Permasalahan ini muncul 

karena residual tidak bebas pada satu observasi ke 

observasi lainnya. Untuk model regresi yang baik 

adalah pada model regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Untuk mendeteksi terdapat atau tidaknya 

autokorelasi adalah dengan melakukan uji Run Test. 
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Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea ,81352 

Cases < Test Value 22 

Cases >= Test Value 22 

Total Cases 44 

Number of Runs 20 

Z -,763 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
,446 

a. Median 

Berdasarkan output di atas, dapat diketahui 

bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,446 lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan tidak terdapat 

gejala autokorelasi dalam variabel penelitian ini. 

4) Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk 

mengetahui adanya korelasi antar variabel independent 

atau variable bebas dengan model regresi. Efek dari 

multikolinieritas ini adalah menyebabkan tingginya 

variabel pada sampel. Hal tersebut berarti standar 

error besar, akibatnya ketika koefisien diuji, t-hitung 

akan bernilai kecil dari t-tabel. Hal ini menunjukkan 

tidak ada hubungan linear antara variabel independen 

yang dipengaruhi dengan variabel dependen. Pengujian 

13
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multikolonieritas dapat dilihat dari nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Antara variabel bebas 

dikatakan multikolonieritas apabila tolerance < 0,1 

dan VIF >10, maka dapat disimpulkan tidak ada 

multikolonieritas antar variabel bebas dalam model 

regresi. Hasil pengujian multikolonieritas 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 4 Hasil Pengujian Multikolonieritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standa

r dized 

Coeffi

ci ents t Sig. 

Correlations 
Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Zero-

order 
Partial Part Tolerance VIF 

1 

(Constant) -12,808 14,675  -,873 ,388      

Leverage ,020 ,005 ,510 3,760 ,001 ,420 ,516 ,446 ,766 1,305 

Profitability -,177 ,088 -,303 -2,014 ,051 -,233 -,307 -,239 ,624 1,603 

Capital 

Intensity 
-,005 ,005 -,134 -,998 ,324 -,033 -,158 -,118 ,780 1,282 

Operating 

fficiency 
,353 ,152 ,324 2,331 ,025 ,497 ,350 ,277 ,727 1,375 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa 

nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih kecil 

dari 1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinieritas atau korelasi yang tinggi antara variabel 

independen. 

4.2.2 Hasil Uji Pengaruh Antra Variabel 

Analisis untuk menguji pengaruh antar variabel dalam 

penelitian ini menggunakan analisis jalur (Path Analysis) untuk 

menguji pengaruh langsung dari variabel bebas terhadap tax 

4

4
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avoidance, dan untuk menguji pengaruh tidak langsung dari 

variabel bebas terhadap tax avoidance melalui varibel 

intervening profitability. Dengan memanfaatkan data panel dari 

44 koperasi, selama 5 tahun mulai tahun 2015 sampai dengan 

2019. Sebagai upaya untuk mempermudah analisis dan 

pembahasan selanjutnya, sesuai dengan paradigma penelitian 

yang telah dibangun, konstruksi penelitian ini dapat dijelaskan 

melalui struktur jalur model 1, dan struktur jalur model 2. 

4.2.2.1 Pengaruh Operating Efficienty, Capital 

Intensity dan Leverage, Terhadap 

Profitability 

Pengaruh operating efficiency, capital intensity dan 

leverage, terhadap profitability, berdasarkan hasil dari 

analisis struktur jalur model 1, yang digunakan untuk 

menguji pengaruh variable operating efficiency, capital 

intensity dan leverage, terhadap profitability, dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 5 Hasil Analisis Jalur Pengaruh Operating efficiency, 

Debt to Equity Ratio, dan Capital Intensity terhadap 

Profitability 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 

the Estimate 

1 ,613a ,376 ,329 13,64700 

a. Predictors: (Constant), Operating efficiency, Leverage, Capital 

Intensity 

51



Hasil Penelitian dan Pembahasan    107 

 

Tabel 6 Coefficients 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 89,864 22,339  4,023 ,000 

Leverage ,027 ,009 ,406 3,185 ,003 

Capital 

Intensity 
-,026 ,009 -,370 -2,874 ,006 

Operating 

efficiency 
-,854 ,238 -,457 -3,590 ,001 

a. Dependent Variable: Profitability 

Berdasarkan hasil analisis jalur yang disajikan dalam 

Tabel 6 Tabel Coefficients kolom Beta dapat dijelaskan 

besarnya koefisien pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pengaruh 

Operating efficiency, Capital Intensity dan Leverage 

terhadap Profitability dengan r = 0,613 atau koefisien 

determinan r2 = 0,376 atau 37,60% sisanya sebesar 62,40% 

(1-37,60%) dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan kata lain 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4489,201 3 1496,400 8,035 ,000b 

Residual 7449,621 40 186,241   

Total 11938,822 43    

a. Dependent Variable: Profitability 

b. Predictors: (Constant), Operating efficiency, Leverage, Capital 

Intensity 
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profitability koperasi yang diukur dengan rasio return on 

equity dengan membandingkan sisa hasil usaha setelah 

pajak dengan modal sendiri koperasi, dipengaruhi oleh 

efisiensi usaha koperasi (Operating efficiency), efektifitas 

penggunaan aset (Capital Intensity) dan  leverage utang 

dibandingkan dengan modal sendiri koperasi (Debt to 

Equity Ratio), dengan pengaruh ketiga variabel tersebut 

sebesar 37,60%, sisanya sebesar 62,40% ditentukan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat dan 

hasil penelitian sebelumnya seperti Ross et al., (2012), yang 

menyatakan bahwa profitabilitas badan usaha yang diukur 

dengan “return on equity (ROE) dipengaruhi oleh 

Operating efficiency, asset use efficiency and financial 

leverage”. Nilai-nilai koefisien korelasi dari masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen 

diilustrasikan dalam struktur jalur model 1 seperti Gambar 

5.  

Operating Efficiency

Capital Intensity

Leverage

Profitability

-0,370

e1 =  (1-0,376)

     = 0,790
-0,457

 
Gambar 14 Struktur Jalur Model 1 Pengaruh Operating 

efficiency, Debt to Equity Ratio, dan Capital Intensity 

terhadap Profitability. 

1
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Berdasarkan nilai signifikansi dan koefisien korelasi 

pengaruh antara variabel Operating efficiency, Debt to 

Equity Ratio, dan Capital Intensity terhadap Profitability 

dapat digunakan untuk menjelaskan signifikansi pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Masing-

masing adalah sebagai berikut: 

a) Pengaruh operating efficiency terhadap profitability  

Hasil analisis jalur pengaruh operating efficiency 

terhadap profitability disajikan melalui Gambar 4.9 diatas, 

dapat dijelaskan bahwa  terdapat pengaruh yang signifikan 

dari variabel operating efficiency terhadap profitability,  

dari analisis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,1. 

Sehingga dapat dijelaskan bahwa hipotesis yang 

menyatakan terdapat pengaruh signifikan operating 

efficiency terhadap profitability terbukti. Besarnya 

koefisien korelasi negatif sebesar r = -0,457. Hal ini 

menggambarkan bahwa semakin kecil rasio operating 

efficiency sebagai ukuran tingkat efisiensi penggunaan 

biaya dibandingkan dengan penjualan/ pelayanan koperasi. 

Dengan demikian semakin efisien penggunaan biaya 

koperasi maka semakin besar perolehan sisa hasil usaha 

yang berdampak terhadap semakin besar profitabilitas 

koperasi yang diukur dengan return on equity. 

16
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Upaya manajerial untuk meningkatkan return on 

equity koperasi yang diinterpretasikan sebagai upaya untuk 

meningkatkan pengembalian atas penggunaan modal 

sendiri, pengembalian kepada anggota berupa sisa hasil 

usaha bagian anggota akan semakin meningkat bila 

koperasi dapat dikelola secara efisien. Sisa hasil usaha 

koperasi sebagian akan dikembalikan kepada anggota 

sebagai sisa hasil usaha bagian anggota (deviden). Besaran 

sisa hasil usaha bagian masing-masing anggota sangat 

tergantung pada besarnya transaksi anggota terhadap 

koperasinya. Efisiensi dapat diperoleh bila anggota 

semakin banyak bertransaksi sehingga skala ekonomi usaha 

dan efisiensi biaya koperasi tercapai. Upaya manajerial 

untuk meningkatkan return on equity koperasi yang 

diinterpretasikan sebagai upaya untuk meningkatkan 

pengembalian atas penggunaan modal sendiri. 

Pengembalian kepada anggota berupa sisa hasil usaha 

bagian anggota (deviden), besaran atas pengembalian 

tersebut sangat tergantung pada besarnya transaksi anggota 

terhadap koperasi. Apabila anggota semakin banyak 

bertransaksi maka skala ekonomi usaha dan efisiensi biaya 

koperasi tercapai, hal inilah yang disebut sebagai efisiensi.  

Upaya untuk mengurangi rasio operating efficiency 

menjadi tugas manajemen dan dukungan dari partisipasi 
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anggota. Semakin kecilnya rasio operating efficiency 

berarti usaha koperasi semakin efisien, maka sisa hasil 

usaha semakin besar dan pengembalian terhadap modal 

sendiri semakin meningkat, pembagian sisa hasil usaha 

kepada anggota juga semakin meningkat. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa Cost 

efficiency ratio berpengaruh terhadap perubahan nilai Net 

profit margin (Iqbal, 2011). 

b) Pengaruh Capital Intensity terhadap Profitability 

Berdasarkan hasil analisis jalur diatas yang disajikan 

pada Gambar 4.9, dengan hipotesis yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh rasio capital intensity terhadap 

profitability adalah signifikan, karena berdasarkan hasil 

analisis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,1. 

Sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan dari rasio capital intensity terhadap profitability, 

besarnya nilai koefisien korelasi negatif sebesar r = -0,370. 

Pengaruh antara capital intensity terhadap profitability 

berlawanan arah karena koefisien korelasi negatif, maka 

semakin kecil rasio capital intensity semakin besar tingkat 

profitability. 

Rasio capital intensity merupakan perbandingan 

antara jumlah aset yang dimiliki dibandingkan dengan 

jumlah pelayanan atau omset koperasi. Semakin kecil rasio 

24
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capital intensity semakin efektif penggunaan aset koperasi 

untuk menghasilkan pelayanan. Rasio capital intensity 

merupakan perbandingan antara jumlah aset yang dimiliki 

dengan jumlah pelayanan ata omset koperasi. Apabila nilai 

rasio capital intensity kecil, maka penggunaan aset 

koperasi akan semakin efektif untuk menghasilkan 

pelayanan. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa 

semakin kecil rasio capital intensity akan menghasilkan 

pelayanan yang semakin besar, usaha koperasi akan 

mendekati tercapainya skala ekonomi, yang berdampak 

terhadap peningkatan sisa hasil usaha yang dihasilkan 

koperasi, sehingga rasio return on equity semakin 

meningkat.   

Manajemen dapat mengupayakan untuk 

meningkatkan sisa hasil usaha bagian anggota, yang 

menjadi bagian terbesar dari keseluruhan sisa hasil usaha 

koperasi. Semakin besar sisa hasil usaha yang dibagikan 

kepada anggota akan meningkatkan hubungan harmonis 

antara anggota dengan pengurus koperasi, dengan kata lain 

konflik antara anggota sebagai pemilik koperasi 

(principal) dengan pengelola koperasi (pengurus) sebagai 

agent dapat dikurangi. Peningkatan sisa hasil usaha bagian 

anggota, menjadi bagian terbesar dari keseluruhan sisa 

hasil usaha di koperasi yang dapat diupayakan melalui 

96
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manajemen. Jika sisa hasil usaha yang dibagikan kepada 

anggota jumlahnya besar, maka hubungan harmonis antara 

anggota dengan pengurus koperasi akan meningkat. Hal ini 

juga dapat mengurangi konflik antara anggota sebagai 

pemilik koperasi (principal) dengan pengelola koperasi 

(pengurus) sebagai agent. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat yang 

menyatakan bahwa profitabilitas dapat ditingkatkan 

dengan efektifitas penggunaan aset, yang diukur dengan 

asset turn over atau capital intensity ratio sebagai upaya 

untuk meningkatkan penjualan dan berdampak pada 

profitabilitas (Cornett., 2012), (Ross et al., 2012). 

c). Pengaruh Leverage terhadap Profitability 

Hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh leverage terhadap 

profitability, berdasarkan analisis diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,003 < 0,1. Sehingga leverage yang 

diukur dengan membandingkan antara total utang dengan 

modal sendiri terdapat pengaruh signifikan terhadap 

profitability koperasi sebagai pengembalian dari modal 

sendiri, dengan koefisien korelasi sebesar r = 0,406. 

Apabila rasio leverage koperasi semakin besar, berarti 

sumber modal koperasi dari utang semakin besar 

dibandingkan dengan modal sendiri, maka semakin besar 
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pula profitabilitas koperasi yang digambarkan dengan 

membandingkan sisa hasil usaha setelah pajak dengan 

modal sendiri.  

Utang koperasi akan me-leverage sisa hasil usaha 

setelah pajak yang sebagian besar akan dibagikan kepada 

anggota. Kondisi ini memungkinkan terjadi karena dalam 

penelitian ini difokuskan pada koperasi yang membayar 

pajak atas sisa hasil usaha yang diperoleh. Pajak yang 

dibayarkan dapat digunakan untuk mengurangi beban 

pembayaran bunga. Atau beban bunga dapat digunakan 

untuk mengurangi pajak atas sisa hasil usaha. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa utang dapat meleverage 

pengembalian untuk pemilik seperti yang diutarakan teori 

MM. Selain itu hasil penelitian ini juga sesuai dengan 

pendapat yang menyatakan bahwa Leverage yang diukur 

dengan Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap 

Return on equity (Salim, 2015) (MOSCU, 2014) dan (Dewi, 

2014). 

Pengelola koperasi dapat meningkatkan sisa hasil 

usaha bagian anggota dengan cara meningkatkan sumber 

modal dari utang sampai batas waktu tertentu. Dengan 

demikian utang sebagai sumber modal koperasi harus 

dikelola dengan baik agar dapat me-leverage sisa hasil 
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usaha bagian anggota. Peningkatan sisa hasil usaha bagian 

anggota dengan meningkatkan sumber modal dari utang 

sampai batas waktu tertentu dapat dilakukan melalui 

pengelola koperasi. Oleh karena itu, pengelolaan yang baik 

terhadap sumber modal koperasi akan mampu me-leverage 

sisa hasil usaha bagian anggota. 

4.2.3 Pengaruh Langsung Operating Efficiency, Capital 

Intensity, dan Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Kelompok hipotesis kedua berkaitan dengan 

pengaruh langsung operating efficiency, capital intensity 

dan leverage terhadap tax avoidance, berdasarkan hasil 

analisis jalur struktur model 2, menghasilkan nilai 

signifikansi, dan koefisien korelasi pengaruh variabel 

independen terhadap tax avoidance, seperti disajikan dalam 

Tabel 7 model summary, Anova dan coefficients berikut: 

Tabel 7 Hasil Analisis Jalur Pengaruh Langsung 

Operating Efficiency, Capital Intensity, dan Leverage, 

terhadap Tax Avoidance 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,671a ,451 ,394 7,56480 

a. Predictors: (Constant), Profitability, Capital Intensity, Leverage, 

Operating efficiency 

52
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ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1830,904 4 457,726 7,999 ,000b 

Residual 2231,824 39 57,226   

Total 4062,728 43    

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 

b. Predictors: (Constant), Profitability, Capital Intensity, Leverage, 

Operating efficiency 

 

Tabel 8 Coefficients 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -12,808 14,675  -,873 ,388 

Leverage ,020 ,005 ,510 3,760 ,001 

Capital 

Intensity 
-,005 ,005 -,134 -,998 ,324 

Operating 

efficiency 
,353 ,152 ,324 2,331 ,025 

Profitability 
-,177 ,088 -,303 

-

2,014 
,051 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 

Hasil analisis jalur yang disajikan pada Tabel 7 Tabel 

Model Summary, menunjukkan bahwa pengaruh operating 

efficiency, capital intensity, dan leverage, terhadap tax 

avoidance dengan koefisien korelasi sebesar 0,671 atau 

dengan koefisien determinan sebesar 45,10%. Besaran 

koefisien ini menunjukkan bahwa variabel operating 

efficiency, capital intensity, dan leverage berpengaruh 
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terhadap tax avoidance. Dengan demikian penghindaran 

pajak (tax avoidance) dilakukan oleh koperasi dengan cara 

melakukan operating efficiency, capital intensity, dan 

leverage.   

Hasil analisis pada Tabel 7, menggambarkan 

pengaruh variabel operating efficiency terhadap tax 

avoidance, pengaruh capital intensity terhadap tax 

avoidance, dan pengaruh leverage terhadap tax avoidance. 

Untuk mempermudah analisis dan interpretasi pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen, disajikan dalam Gambar 14. 

Operating Efficiency

Capital Intensity

Leverage Tax Avoidance0,510

-0,134

0,324

e2 = √(1-0,451)

     = 0,741

 
Gambar 15 Struktur Model Jalur I: Pengaruh Operating 

efficiency, Capital Intensity dan Leverage terhadap Tax 

Avoidance. 

a) Pengaruh Langsung Operating Efficiency terhadap 

Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabel 

dan Gambar 14 diatas diperoleh hasil bahwa pengaruh 

langsung operating efficiency terhadap tax avoidance 

terbukti secara signifikan. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,025 < 0,1. Dengan 
33
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demikian dapat diinterpretasikan bahwa secara langsung 

terdapat pengaruh yang signifikan dari operating efficiency 

terhadap tax avoidance. Nilai koefisien korelasi sebesar r 

=0,324. 

Hasil ini menjelaskan bahwa operating efficiency 

koperasi yang ditunjukkan dengan efisiensi penggunaan 

beban usaha dan organisasi koperasi dibandingkan dengan 

total pelayanan berpengaruh secara langsung terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance). Artinya semakin 

efisien penggunaan beban usaha dan beban organisasi 

koperasi, pengelola koperasi berusaha untuk berupaya 

melakukan penghindaran pajak. Peningkatan operating 

efficiency akan berdampak terhadap peningkatan sisa hasil 

usaha, sisa hasil usaha yang semakin meningkat terdapat 

kecenderungan pengelola untuk memenuhi tuntutan 

anggota dalam meningkatkan sisa hasil usaha bagian 

anggota. 

b) Pengaruh Langsung Capital Intensity terhadap Tax 

Avoidance 

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 

7 dan Gambar 14 diatas dapat dijelaskan bahwa dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,324 > 0,1, menunjukkan bahwa 

secara langsung tidak terdapat pengaruh signifikan dari 

variabel capital intensity terhadap tax avoidance. Artinya 
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dari hasil penelitian ini intensitas penggunaan aset untuk 

menghasilkan pelayanan tidak menentukan upaya 

manajemen untuk melakukan penghindaran pajak (tax 

avoidance). Seharusnya penghematan pajak dapat 

dilakukan oleh manajemen dengan memperhitungkan 

depresiasi dari aset tetap yang digunakan khususnya aset 

yang memiliki batas waktu penggunaan seperti bangunan, 

mebeler, kendaraan, dan sebagainya. Dengan demikian 

depresiasi belum signifikan sebagai upaya manajemen 

untuk melakukan penghindaran pajak. Sebagian dari 

koperasi yang diteliti memiliki aset tetap dalam jumlah 

yang terbatas, itupun sebagian besar berupa tanah yang 

tidak perlu dilakukan depresiasi, demikian juga dengan 

koperasi fungsional, aset tetapnya kebanyakan disediakan 

oleh perusahaan atau instansi dimana koperasi tersebut 

berada. Manajemen seharusnya memperhitungkan 

depresiasi dari aset tetap yang digunakan khususnya aset 

yang memiliki batas waktu penggunaan seperti bangunan, 

mebeler, kendaraan, dan sebagainya, sebagai upaya untuk 

menghemat pajak. Namun begitu depresiasi belum 

signifikan sebagai upaya manajemen untuk melakukan 

penghindaran pajak, karena sebagian dari koperasi yang 

diteliti memiliki aset tetap dalam jumlah yang terbatas, 

itupun sebagian besar berupa tanah yang tidak perlu 
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dilakukan depresiasi, demikian juga dengan koperasi 

fungsional, aset tetapnya kebanyakan disediakan oleh 

perusahaan atau instansi dimana koperasi tersebut berada. 

c) Pengaruh Langsung Leverage terhadap Tax 

Avoidance 

Berdasarkan hasil analisis seperti yang disajikan pada 

Gambar 14 diatas dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 

0,1. Nilai ini menunjukkan bahwa secara langsung terdapat 

pengaruh signifikan dari variabel leverage terhadap tax 

avoidance, dengan koefisien korelasi r = 0,510. Hasil ini 

menunjukkan bahwa leverage yang dijelaskan dengan rasio 

utang terhadap modal sendiri (Debt to Equity Ratio), 

sebagai rasio yang menggambarkan kemampuan koperasi 

memperoleh sumber pendanaan dari pinjaman 

dibandingkan dengan modal sendiri, semakin besar rasio ini 

menunjukkan bahwa semakin besar sumber dana koperasi 

berasal dari utang yang digunakan untuk membelanjakan 

aset koperasi. Semakin besar utang koperasi semakin besar 

beban bunga yang harus dibayar, bunga yang semakin besar 

akan berdampak terhadap pengurangan pajak atas sisa hasil 

usaha koperasi. Dengan demikian bunga dapat digunakan 

oleh manajemen koperasi untuk menghindari pajak atas sisa 

hasil usaha. Apabila utang koperasi jumlahnya besar, maka 

beban bunga yang harus dibayarpun besar. Hal ini akan 
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berdampak pada pengurangan pajak atas sisa hasil usaha 

koperasi, oleh karena itu bunga dapat digunakan oleh 

manajemen koperasi dalam mengurangi pajak atas sisah 

hasil usaha. 

Dari ketiga variabel independen capital intensity, 

Operating efficiency dan leverage mempengaruhi variabel 

tax avoidance dengan nilai koefisien r = 0,671 dengan 

koefisien determinan r2 = 45,10%. Nilai koefisien ini 

mengindikasikan bahwa ketiga variabel capital intensity, 

Operating efficiency dan leverage mempengaruhi variabel 

tax avoidance secara positif sebesar 45,10%. Sebesar 

54,90% (1 – 45,10%) dipengaruhi oleh variabel lain. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat dari Kim 

& Im, (2017) dan Putra et al., (2018) bahwa tax avoidance 

dipengaruhi oleh capital intensity, leverage, dan 

profitability. Studi lain dari perspektif manajemen 

keuangan dikaitkan dengan tax planning yang dipengaruhi 

oleh aspek operating efficiency, capital intensity, leverage, 

and profitability, (Merle M. Erickson, Shane M. Heitzman, 

2013). Leverage is significant and positive relationship with 

tax aggressiveness that measured by effective tax rate 

(Ogbeide, 2017). 

3
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4.2.4 Pengaruh Tidak Langsung Operating Efficiency, 

Capital Intensity, dan Leverage Terhadap Tax 

Avoidance Melalui Profitability 

Selain pengaruh langsung dari ketiga variabel 

operating efficiency,  capital intensity, leverage, terhadap 

tax avoidance, juga dianalisis pengaruh tidak langsung dari 

ketiga variabel independen tersebut terhadap tax avoidance 

melalui variabel profitability sebagai variabel intervening. 

Hasil dari analisis jalur dapat disajikan gambar pada Tabel 

15. 

Operating Efficiency

Capital Intensity

Leverage

Profitability

Tax Avoidance0,510

-0,303-0,303

-0,457

e2 =  (1-0,451)

     = 0,741

e1 =  (1-0,376)

     = 0,790

 
Gambar 16 Pengaruh Tidak Langsung Variabel Operating 

Efficiency Capital Intensity, Leverage terhadap Tax 

Avoidance Melalui Profitability 

Dalam analisis ini juga dapat diketahui besarnya 

pengaruh variabel profitability terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Profitability terhadap tax avoidance signifikan, 

dari analisis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,051 < 0,1. 

Hal ini menjelaskan bahwa secara langsung terdapat 

pengaruh signifikan dari variabel profitability terhadap tax 

avoidance. Besarnya koefisien korelasi pengaruh 

profitability terhadap tax avoidance sebesar r = -0,303. 

88



Hasil Penelitian dan Pembahasan    123 

Koefisien korelasi negatif mengindikasikan bahwa semakin 

besar profitability yang digambarkan dengan return on 

equity, menjelaskan bahwa semakin besarnya sisa hasil 

usaha koperasi yang diperoleh maka tax avoidance akan 

menurun. Tax avoidance dijelaskan dengan Effective Tax 

Ratio, sebagai perbandingan antara pajak yang dibayar (tax 

payment) dengan sisa hasil usaha sebelum pajak. 

Manajemen koperasi akan berupaya untuk meningkatkan 

profitability untuk menurunkan Effective Tax Ratio. 

Pengaruh Tidak Langsung Operating efficiency, 

Capital Intensity, dan Leverage terhadap Tax avoidance 

melalui Profitability dapat dihitung dalam Tabel 9. 

Tabel 9 Pengaruh Tidak Langsung Operating efficiency, 

Capital Intensity, dan Leverage terhadap Tax Avoidance 

melalui Profitability 

No Descriptions 
Direct 

Influence 
Indirect Influence Total 

1 

Pengaruh 

Profitability terhadap 

Tax Avoidance  

-0,303 - - 

2 

Pengaruh Operating 

Efficiency Terhadap 

Tax Avoidance 

Melalui Profitability 

0,324 

-0,457 x  

(-0,303) 

= 

0,138 0,462 

3 

Pengaruh Capital 

Intensity Terhadap 

Tax Avoidance 

Melalui Profitability 

-0,134 

-0,370 x 

(-0,303) 

= 

0,112 
-

0,022 

4 

Pengaruh Leverage 

Terhadap Tax 

Avoidance Melalui 

Profitability 

0,510 

0,406 x 

(-0,303) 

= 

-0,123 0,387 

Total 0,827 
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Berdasarkan Tabel 9 dapat dijelaskan besarnya 

pengaruh tidak langsung variabel Operating Efficiency,  

capital intensity dan leverage terhadap Tax Avoidance 

melalui  profitability.  

a) Pengaruh Operating Efficiency Terhadap Tax 

Avoidance Melalui Profitability 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh tidak 

langsung operating efficiency terhadap tax avoidance 

melalui profitability dengan koefisien korelasi sebesar 

0,138. Total pengaruh operating efficiency terhadap tax 

avoidance melalui profitability baik langsung maupun 

tidak langsung dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,462. 

Nilai total pengaruh ini diperoleh dari penjumlahan 

pengaruh langsung dari operating efficiency terhadap tax 

avoidance sebesar 0,324 dan pengaruh tidak langsung 

operating efficiency terhadap tax avoidance melalui 

profitability sebesar 0,138. Berdasarkan hasil tersebut nilai 

pengaruh langsung lebih besar jika dibandingkan dengan 

pengaruh tidak langsung, kondisi ini menunjukkan bahwa 

operating efficiency yang digambarkan dengan efisiensi 

penggunaan biaya operasional dan organisasi koperasi 

secara langsung lebih menentukan terhadap perubahan tax 

avoidance, secara tidak langsung dengan koefisien korelasi 

lebih kecil menunjukkan bahwa operating efficiency 

16
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dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan 

profitabilitas. 

Namun demikian operating efficiency berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance baik langsung maupun 

tidak langsung, yang ditunjukkan dengan total koefisien 

korelasi sebesar 0,462, menunjukkan bahwa tax avoidance 

dapat dilakukan koperasi dengan meningkatkan efisiensi 

biaya usaha maupun beban organisasi.  

b) Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance 

Melalui Profitability 

Hasil analisis jalur total pengaruh Capital Intensity 

terhadap Tax Avoidance melalui Profitability dengan 

koefisien korelasi (r) sebesar -0,022. Hasil ini merupakan 

penjumlahan dari: pengaruh langsung yang diberikan dari 

Operating Efficiency terhadap Tax Avoidance sebesar -

0,134 dan pengaruh tidak langsung dari capital intensity 

terhadap Tax Avoidance melalui profitabilitas sebesar 

0,112, sehingga total pengaruh yang diberikan -0,022. 

Dengan nilai koefisien korelasi negatif dan tidak signifikan, 

menunjukkan bahwa capital intensity tidak memiliki 

pengaruh terhadap tax avoidance baik langsung maupun 

tidak langsung melalui profitabilitas. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa koperasi sampel belum 

29
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memanfaatkan secara optimal depresiasi dari asset tetap 

dapat dijadikan sebagai beban non cash. 

Depresiasi diakui sebagai beban dalam perhitungan 

sisa hasil usaha, namun berbeda dengan beban-beban lain 

yang bersifat tunai, depresiasi sebagai beban tidak perlu 

pengeluaran secara tunai. Depresiasi diakui sebagai beban 

dalam perhitungan sisa hasil usaha, tetapi berbeda dengan 

beban-beban lain yang bersifat tunai, karena tidak perlu 

pengeluaran secara tunai. Hal ini terjadi karena beberapa 

koperasi sampel belum memperhatikan pentingnya 

perhitungan depresiasi dan sebagian lainnya adalah 

koperasi fungsional yang sebagian besar asetnya adalah 

milik dari perusahaan atau instansi dimana koperasi berada, 

aset tetap yang digunakan koperasi hanya sebagai pinjaman 

saja dan tidak dikenakan beban sewa. 

c) Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Melalui Profitability 

Total koefisien korelasi pengaruh tidak langsung 

leverage terhadap tax avoidance melalui profitability dan 

pengaruh langsung dari leverage terhadap tax avoidance 

sebesar 0,387. Pengaruh langsung sebesar 0,510 dan 

pengaruh tidak langsung sebesar -0,123. Berdasarkan hasil 

tersebut nilai pengaruh langsung lebih besar jika 

dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung. Kondisi ini 

79
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menggambarkan bahwa upaya koperasi untuk melakukan 

tax avoidance dengan memanfaatkan utang sebagai sumber 

pendanaannya dengan konsekuensi koperasi harus 

membayar bunga. Bunga yang dibayarkan oleh koperasi 

kepada kreditur diharapkan dapat mengurangi pembayaran 

pajak. Pajak atas sisa hasil usaha dapat dikurangi/dihindari 

(tax avoidance) dengan memanfaatkan utang, utang dapat 

menjadi alternatif untuk mengurangi pembayaran pajak. 

Koefisien korelasi pengaruh operating efficiency, 

capital intensity dan leverage terhadap tax avoidance 

secara total sebesar 0,827 signifikan, hal ini 

menggambarkan bahwa secara keseluruhan operating 

efficiency, capital intensity dan leverage berpengaruh 

terhadap tax avoidance melalui profitability. Artinya upaya 

untuk melakukan penghindaran pajak secara legal dapat 

dilakukan dengan mengelola secara efisien penggunaan 

biaya usaha dan beban organisasi koperasi untuk 

menghasilkan pelayanan. Pemanfaatan depresiasi atas 

penggunaan aktiva tetap dapat digunakan untuk 

mengurangi pembayaran pajak, demikian juga dengan 

pemanfaatan utang (leverage), utang dengan beban 

bunganya dapat dimanfaatkan untuk mengurangi beban 

pajak atas sisa hasil usaha. Ketiganya dapat mengurangi 

besarnya sisa hasil usaha sebelum pajak, yang akan 
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digunakan sebagai objek atau dasar perhitungan beban 

pajak atas sisa hasil usaha yang harus dibayar oleh koperasi. 

Untuk mengurangi pembayaran pajak dapat dilakukan 

dengan pemanfaatan depresiasi atas penggunaan aktiva 

tetap, sedangkan untuk mengurangi beban pajak atas sisa 

hasil usaha dapat melalui pemanfaatan utang utang 

(leverage), utang dengan beban bunga. Ketiganya dapat 

mengurangi besarnya sisa hasil usaha sebelum pajak, yang 

akan digunakan sebagai objek atau dasar perhitungan beban 

pajak atas sisa hasil usaha yang harus dibayar oleh koperasi. 

Dengan demikian koperasi dapat memanfaatkan tax 

avoidance dengan cara mengefisienkan beban operasional 

dan organisasi, memperhitungkan depresiasi atas aset yang 

dimiliki dan memanfaatkan utang sehingga bunganya dapat 

digunakan untuk mengurangi pajak, utang dapat 

meleverage sisa hasil usaha koperasi. Pemanfaatan tax 

avoidance melalui efisiensi beban operasional dan 

organisasi, perhitungan depresiasi atas aset yang dimiliki 

dan pemanfaatan utang sehingga bunganya dapat 

digunakan koperasi sebagai bentuk upaya untuk 

mengurangi pajak, utang dapat me-leverage sisa hasil 

usaha. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa 

penelitian sebelumnya, seperti  (Badertscher et al., 2009), 
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(Scott, 2009). Yang menyatakan bahwa manajemen dapat 

memanipulasi profitabilitas menggunakan tool tertentu 

untuk melakukan tax avoidance. Hal ini didukung dengan 

pendapat Rani et al., (2018) yang menyatakan bahwa 

tindakan manajemen dalam mengelola profitabilitasnya 

dapat memoderasi pengaruh operating efisiensi, capital 

intensity dan leverage terhadap  tax avoidance. Rasio 

leverage yang lebih tinggi menunjukkan adanya 

ketergantungan pendanaan dari kreditur, yang akan 

berakibat pada semakin besarnya beban bunga yang harus 

dibayar (Astuti et al., 2017), konsekuensi tersebut akan 

mengurangi pajak atas laba yang harus dibayar. 

Perbedaan kepentingan muncul antara tax authority 

dengan manajemen, manajemen berupaya untuk 

meningkatkan profitabilitas koperasi, tetapi dengan 

kenaikan profitabilitas berdampak terhadap pembayaran 

pajak yang lebih tinggi, maka upaya manajemen adalah 

melakukan tax avoidance. Profitabilitas mempengaruhi 

effective tax rate, kemampuan untuk memperoleh 

keuntungan harus mempersiapkan pajak yang dibayarkan 

secara proporsional dengan sisa hasil usaha yang diperoleh. 

Johns & Slemrod, (2010) menyebutkan beberapa kejadian 

menunjukkan bahwa profitabilitas berhubungan dengan tax 

avoidance.  
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Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa terdapat 

hubungan antara jumlah profitabilitas dengan jumlah pajak 

yang harus dibayar (Tabandeh et al., 2012). Profitabilitas 

yang tinggi diimbangi dengan pembayaran pajak tinggi (C. 

L. Putri & Lautania, 2016). Penelitian tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan (Rinaldi & 

Cheisviyanny, 2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap effective tax rate. Dengan 

demikian dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi jumlah 

pendapatan koperasi, kemudian juga semakin tinggi upaya 

untuk melakukan praktek tax avoidance. 
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5 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada BAB IV dapat 

ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini, antara lain: 

1) Operating efficiency berpengaruh signifikan terhadap 

profitability dengan koefisien korelasi negatif, 

dengan demikian profitability yang diukur dengan 

return on equity akan meningkat bila operating 

efficiency ratio semakin kecil atau semakin efisien 

dalam penggunaan beban usaha dan organisasi. 

2) Capital Intensity berpengaruh signifikan terhadap 

profitability dengan koefisien korelasi negatif, 

dengan demikian profitability koperasi yang 

digambarkan dengan return on equity semakin 

meningkat bila capital intensity yang digambarkan 

dengan rasio aset terhadap jumlah pelayanan koperasi 

20
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semakin kecil artinya semakin efektif penggunaan 

aset untuk menghasilkan pelayanan. 

3) Leverage berpengaruh secara signifikan terhadap 

profitability dengan nilai koefisien korelasi positif, 

apabila leverage yang digambarkan dengan 

perbandingan total utang terhadap total modal sendiri 

semakin besar maka return on equity koperasi juga 

akan meningkat. Kondisi ini disebabkan semakin 

besar utang maka beban bunga koperasi juga akan 

meningkat, peningkatan beban bunga akan 

mengurangi beban pajak atas hasil usaha. 

4) Operating Efficiency berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Tax Avoidance. Hasil analisis ini 

menunjukkan bahwa operating efisiensi yang diukur 

dengan membandingkan hasil usaha sebelum pajak 

dengan penjualan. Semakin besar rasio ini maka 

semakin efisien penggunaan beban usaha dan 

organisasi, maka hasil usaha sebelum pajak semakin 

besar, kesempatan koperasi untuk melakukan 

penghindaran pajak semakin besar.    

5) Capital Intensity tidak signifikan berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance, artinya intensitas 

penggunaan aset untuk menghasilkan penjualan tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Atau 
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depresiasi aset tetap tidak dapat digunakan sebagai 

unsur untuk mengurangi pajak atas hasil usaha, hal ini 

disebabkan oleh besaran depresiasi yang tidak 

signifikan, karena beberapa sampel koperasi yang 

diteliti adalah koperasi fungsional yang aset tetapnya 

disediakan oleh lembaga dimana koperasi berada dan 

sebagian koperasi belum mengukur secara efektif 

depresiasi aktiva tetap. 

6) Leverage secara signifikan berpengaruh terhadap tax 

avoidance, dengan koefisien korelasi positif.  Artinya 

semakin besar sumber pendanaan koperasi dari utang 

maka semakin besar penghindaran pajak dapat 

dilakukan oleh koperasi. Semakin besar hutang maka 

semakin besar beban bunga yang harus ditanggung 

oleh koperasi, bunga yang semakin besar dapat 

digunakan untuk mengurangi pajak yang harus 

dibayar oleh koperasi, karena sisa hasil usaha 

sebelum pajak akan semakin kecil. 

7) Operating Efficiency berpengaruh tidak langsung 

terhadap tax avoidance melalui profitability, dengan 

demikian untuk melakukan tax avoidance koperasi 

dapat melakukan efisiensi biaya agar dapat 

meningkatkan profitabilitas, sehingga koperasi 
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memiliki kesempatan lebih besar untuk mengurangi 

pembayaran pajak. 

8) Capital intensity berpengaruh tidak langsung 

terhadap tax avoidance melalui profitability. Tax 

avoidance koperasi dapat dilakukan dengan 

meningkatkan intensitas penggunaan aset agar 

profitabilitas meningkat, sehingga koperasi memiliki 

kesempatan lebih besar untuk melakukan tax 

avoidance. 

Leverage berpengaruh tidak langsung terhadap tax 

avoidance melalui profitability, kondisi ini 

menggambarkan bahwa koperasi dapat memanfaatkan 

utang sebagai upaya untuk me-leverage profitabilitas 

sehingga koperasi memiliki kesempatan lebih besar untuk 

melakukan tax avoidance. 

5.2 Saran 

Penerapan tax avoidance pada koperasi dengan 

omset/pelayanan diatas Rp. 4,80 miliar per tahun, sebagai 

upaya manajer keuangan untuk mengelola pembayaran 

pajak atas hasil usaha yang diperoleh dengan cara yang 

benar. Maka manajer keuangan dapat memanfaatkan 

berbagai potensi legal dengan: 

1) Mengefisienkan biaya operasional berupa biaya 

usaha dan organisasi koperasi, meningkatkan 
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intensitas penggunaan aset untuk menghasilkan 

pelayanan dan memanfaatkan utang agar dapat 

meningkatkan profitability yang diukur dengan 

return on equity.  

2) Manajer keuangan koperasi perlu memanfaatkan tax 

avoidance atas hasil usaha koperasi dengan cara 

melakukan efisiensi biaya dan beban usaha dan 

organisasi, meningkatkan intensitas penggunaan aset 

untuk menghasilkan pelayanan dan memanfaatkan 

utang agar hasil usaha (profitabilitas) koperasi 

meningkat sehingga koperasi dapat melakukan tax 

avoidance. 
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Portfolio, studi kelayakan dan 

Manajemen Strategik. Penelitian dan publikasi nasional dan 

internasional dalam bidang Manajemen Keuangan, 

Perpajakan, Kewirausahaan, Perkoperasian dan UKM. 

Selain itu sebagai konsultan (tenaga Ahli) tidak tetap di PT 

Sucofindo (Persero) Cabang Bandung dan PT SAU Jakarta 

untuk mengerjakan pekerjaan di PT Bio Farma (Persero), 

Bank BJB, Kemenkraf dan Heritage di Semarang. 

Tahun 2022, diminta menjadi anggota Tim Penyusun RUU 

Perkoperasian Kemenkop UKM, anggota Tim Penelitian 

Kolaborasi BRIN dengan Ikopin Kajian RUU PPKS, Nara 

Sumber Uji Sahih RUU Lembaga Keuangan Mikro dan 

FGD Review UU Penjaminan keduanya diselenggarakan 

oleh DPD RI Komite IV, Nara Sumber Seminar 

Kewirausahaan yang diselenggarakan Oleh DPR RI Fraksi 

Golkar dan Perkoperasian oleh Badan Gavernansi Nasional 

serta nara sumber pada berbagai FGD dan Pelatihan 

ditingkat Provinsi.   

Buku referensi yang sudah dan sedang diselesaikan 

meliputi Human Capital Leverage Kinerja Koperasi, Tax 

Avoidance koperasi Struktur Modal Koperasi, Manajemen 

Keuangan dan Manajemen Keuangan Koperasi. 
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Lely Savitri Dewi, lahir di 

sukabumi pada tanggal 2 september 

1967.  Saat ini masih menjadi dosen 

Ikopin University dan aktif sebagai 

pengajar matakuliah perkoperasian 

dan perbankan, serta menjadi 

narasumber pada berbagai   

pelatihan perkoperasian. 

Di bidang riset, penulis menyusun beberapa jurnal yang 

dipublikasikan di internal kampus serta secara berkala 

menulis book chapter ber ISBN yang diterbitkan oleh 

LPPM Ikopin University. 

 

Anggi Andriani Rahayu, Lahir di 

Sumedang pada tanggal 20 Juli 

1993. Saat ini bekerja sebagai tenaga 

kependidikan Sekretariat Rektorat 

Ikopin University. Penelitian dan 

publikasi ilmiah yang pernah 

dilakukan meliputi ruang lingkup 

perkoperasian dan manajemen 

risiko. 
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